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ABSTRAK 

 
Nur Astrina. Strategi Pengembangan objek wisata pantai lowita center di desa 
Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang “Perspektif Pariwisata Syariah” 
(dibimbing oleh Zainal Said, dan Bahtiar)  
 

 Strategi pengembangan objek wisata adalah pengembangan destinasi wisata 
di dalamnya mencakup  perencanaan, implementasi serta evaluasi dengan maksud 
untuk mengembangkan sebuah objek wisata mengenai perencanaan kedepannya 
apakah sudah sesuai dengan hasil yang diinginkan serta menerapkan prinsip-
prinsip syariah dan krateristik pariwisata syariah. 

Penelitian ini membahas tentang strategi pengembangan objek wisata pantai 
dengan menggunakan perspektif pariwisata syariah berdasarkan rumusan masalah 
yaitu (1) bagaimana strategi pengembangan objek wisata pantai lowita center (2) 
bagaimana implementasi pengembangan objek wisata pantai lowita center (3) 
bagaimana evaluasi pengembangan objek wisata pantai lowita center. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif, jenis data primer dan skunder yang diperoleh oleh 
observasi, wawancara, dan dakumentasi. Sedangkan teknik pengelohan data yaitu 
teknik observasi, teknik wawancara (interview), dan teknik dokumentasi. Adapun 
fokus penelitian ini adalah memfokuskan pada strategi pengembangan objek 
wisata pantai lowita center, dengan penerapan prinsip-prinsip dan krateristik 
pariwisata syariah. 

Hasil penelitian bahwa dalam strategi pengembangan objek wisata 
persepektif pariwisata syariah harus dengan 1) meningkatkan sarana dan fasilitas 
2) mewujudukan kepusan pelanggan dan 3) penerapan prinsip-prinsip pariwisata 
syariah, setelah melakukan perencanaan di awal perluh diimplementasikan dalam 
pengembangan objek wisata pantai lowita center, adapun beberapa strategi yang 
digunakan dalam mengimplementasikan objek wisata yakni 1) strategi produk 2) 
strategi price 3) strategi place 4) strategi promosi. Tahap selanjutnya adalah tahap 
evaluasi  yang didalamnya untuk mengetahui kendala-kendala apa saja yang harus 
ditingkatkan dan pelayanan apa  serta kualitas yang harus sesuai dengan standar 
walaupun ada beberapa kendala seperti sarana dan fasilitas yang belum memadai 
media promosi yang belum tersebar luas ke kalangan masyarakat dan lain-lain. Ini 
bisa dijadikan sebagai patokan dalam mengembangkan destinasi dengan 
mengavalusi objek wisata supaya bisa dikembangang menjadi destinasi wisata 
yang berkembang. 

 
Kata Kunci :strategi pengembangan, objek wisata  
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian 

dilambaangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan 

tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin : 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dzal Dz de dan zet ش

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ

 Syin Sy es dan ya ؾ
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 Shad ṣ es (dengan titik di ص

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za ẓ zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

٘ Ya Y Ya 

Hamzah (ء) yang diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. Jika 

terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda („).  

2. Vokal 

1) Vokal tunggul (Monoftong) bahasa Arab yang lambangnya 
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berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I اِ

 Dhomma U U ا َ

 

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu : 

 

Tanda Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 ْٙ  ىَ
Fathah dan 

Ya 

Ai a dan i 

 ْٕ  ىَ
Fathah dan 

Wau 

Au a dan u 

 

Contoh : 

ْٛفَ   Kaifa :كَ

لَ  ْٕ  Haula :حَ

3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Harkat 

danHuruf 

Nama Huruf 

dan 

Tanda 

Nama 

 ىَا /ىَٙ 
Fathah dan 

Alif atau 

ya 

   A a dan garis di 

atas 

 ْٙ  ىِ
Kasrah dan 

Ya 

   I i dan garis di 

atas 

 ىُٕ
Kasrah dan 

Wau 

   U u dan garis di 

atas 
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Contoh : 

 māta:  ياخ

 ramā :  ضيٗ

 qīla :  لٛم

 yamūtu :  ًٕٚخ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

1) ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

2) ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah [h].  

kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan 

kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterasikan dengan ha (h).  

Contoh : 

ضَحُ انجََُّحِ  ْٔ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :       ضَ

ْٛهحَِ  َُْٚحُ انْفَاضِ سِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  انَْ

حُ  ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ

5. Syaddah (Tasdid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid ( ّّ ), dalam 

transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
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(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh :  

َا  Rabbanā: ضَتَُّ

َُْٛا   Najjainā : ََجَّ

نْحَك  اَ    : al-haqq  

 al-hajj : انَْحَج   

 nuʻʻima : َعُْىَ  

   ٔ  ʻaduwwun : عَسُ

Jika huruf   ٖ bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah ِٙى maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i).  

Contoh : 

  ٙ  ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَطَتِ

  ٙ  ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَهِ

6. Kata Sandang  

   Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf لا (alif lam ma‟ arifah). Dalam pedoman 

transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 

baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 
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ػُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْعَنحَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَعَّ

 al-falsafah :  انفَهْؽَفحَُ 

 al-bilādu :  انَْثلَِازُ 

7. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila 

hamzah terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab ia berupa alif. Contoh : 

 ٌَ ْٔ  ta‟murūna :  ذأَيُْطُ

ءُ  ْٕ  ‟al-nau :  انَُّ

ء   ْٙ  syai‟un :  شَ

 Umirtu :  أيُِطْخُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat arab yang ditrasliterasi aadalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam 

tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di 

atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dan Qur‟an),Sunnah. Namun bila kata-
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kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks arab, maka 

mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : 

Al-sunnah qabl al- tadwin 

Al-ibrat bi „umum al-lafz la bi khusus al-sabab 

9. Lafz al-jalalah (الله) 

Kata “Allah” yamg didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf  hamzah. Contoh: 

ٍُ اللهِ  ْٚ  billah تا الله    Dīnullah  زِ

Adapun  ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. contoh : 

حِ اللهِ  ًَ ْٙ ضَحْ ُْىْ فِ   Hum fī rahmatillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada 

pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama 

diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan. Huruf 

capital tetap huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

capital (Al-). Contoh : 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 
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Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka 

atau daftar referensi. Contoh : 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad 

Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 
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SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحح = ص

 تسٌٔ = زو

 صلى الله عليه وسلم = صهعى

 طثعح = ط

 تسٌٔ َاشط = ىٍ

 إنٗ آذطْا / إنٗ آذطِ = اند

 جعء = ج

  Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi 

perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut : 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karenadalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 
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et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring.Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. 

(“dan kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan 
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No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dunia pariwisata salalu mengalami peningkatan dan memunculkan 

sesuatu yang dikembangkan. Pengembangan kepariwisataan saat ini makin 

penting, tidak saja dalam meningkatkan devisa negara, akan tetapi memperluas 

kesempatan kerja dan pemerataan pendapatan.
1
 Wisata halal ini mulai 

berkembang seiring populasi Muslim di dunia. Pesatnya perkembangan 

perbankan dan keuangan syariah didunia turut mempengaruhi sektor bisnis 

lainnya. Salah satunya adalah bisnis pariwisata. Saat ini bisnis pariwisata 

berdasarkan syariah telah berkembang dengan pesat. Pariwisata syariah memiliki 

potensi bisnis yang besar. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Master 

Card & Crescent Rating tentang “Global Muslim Travel Index 2015”, tersaji data 

bahwa di tahun 2014 terdapat 108 juta muslim yang telah melakukan perjalanan 

dengan menghabiskan biaya U$145 milyar. Angka ini memperesentasikan sekitar 

10% dari total ekonomi wisata global. Pada tahun 2020 para wisatawan muslim 

diprediksi akan meningkat menjadi 150 juta dengan biaya yang dikeluarkan 

sebesar U$ 200 Miliyar. Kedepan wisatawan muslim akan terus meningkat dan 

menjadi salah-satu sektor pariwisata yang berkembang di dunia ini. Lebih lanjut 

di dalam penelitian ini dinyatakan bahwa populasi Muslim di dunia terus 

berkembang dengan pesat. Mayoritas populasi muslim berasal dari negara yang 

ekenominya sedang berkembang seperti Indonesia, Turki, dan Negara negara 

teluk. Oleh karena itu, muslim merupakan konsumen penting dalam semua sektor 

                                                           
1
J. R. Pahlano Daud, “Pariwisata dan Perubahan Lingkungan,” Beritamadano.com, Sabtu, 6 

Juni 2009 (diakses 20 Februari 2018). 
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bisnis termasuk bisnis pariwisata. Dalam melakukan perjalanan, keyakinan (faith) 

turut mempengarui wisatawan muslim dalam memutuskan tempat wisata yang 

akan mereka tuju. Mereka tentu akan mencari yang sesuai dengan kenyakinan 

mereka. Hal ini terlihat dengan semakin pesatnya pertumbuhan perbankan dan 

keuangan Syariah, makanan halal (halal food) dan lain-lain di dunia. Pariwisata 

Syariah dalam perspektif masyarakat pada umumnya berupa wisata ziarah 

makam ulama, masjid-masjid, peninggalan sejarah, umrah, haji dan lain-lain. 

Sebenarnya pariwisata Syariah bukan hanya wisata ziarah melainkan pariwisata 

adalah trend baru pariwisata dunia yang dapat berupa wisata alam, wisata 

budaya, maupun wisata buatan yang keseluruhannya dalam nilai-nilai Islam
2
 

Perkembangan pariwisata halal berawal dari potret potensi pasar ceruk 

(niche market) yaitu pasar muslim yang memiliki kebutuhan khusus dalam 

kegiatan wisata yang dikaitkan dengan syariat agamanya (ibadah). Pada 

kenyataannya pasar wisatawan muslim merupakan populasi terbesar kedua di 

dunia bahkan terbesar di Indonesia. Selain itu, banyak dari umat muslim 

melakukan perjalanan wisata keliling dunia dengan konsumsi wisata sebesar USD 

7,5 miliar, selain haji dan umroh, serta makanan sebesar USD 190,4 miliar. 

Sehingga anggapan sebagai pasar ceruk, sekarang berubah emerging market yang 

sangat atrantik.
3
 

Kegiatan pariwisata adalah kegiatan yang ditujukan kepada manusia untuk 

memperhatikan lingkungan sekitar, orang-orang yang ada disekitar dalam hal 

                                                           
2
Kemenpar (2012, Desember 20). Kenmenparekraf Promosikan Indonesia Sebagai Destinasi 

Pariwisata Syriah Dunia. Dipetik Juni 2018,4 dari http:// www.kemenpar.go.id 

3
Nurdin Hidaya “Pariwisata Halal: Definisi Peluang dan Trends,” pemasaranpariwisata.com, 

9 April 2018 (diakses 5 Februari 2019) 
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kebiasaan atau adatnya untuk memperhatikan segala sesuatu semata-mata untuk 

menambahkan keimanan kita kepada Allah SWT.dan perluh diketahui bahwa wisata 

adalah bagian dari kebutuhan jasmani dan ruhani manusia untuk mendapatkan 

kebahagiaan dengan cara baik dan benar. Pengembangan pariwisata sangat 

berkembang terutama bisnis pariwisata Syariah. Oleh karena itu, saat ini banyak 

negara Muslim maupun Non muslim, berlomba-lomba untuk menawarkan konsep 

pariwisata Syariah, konsep pariwisata Syariah secara sederhana didenifisikan sebagai 

suatu kegiatan wisata yang didukung dengan berbagai fasilitas serta layanan sesuai 

dengan prinsip Syariah. Adapun yang dimaksud dengan prinsip Syariah adalah 

prinsip hukum Islam yang terkait berbagai kegiatan pariwisata berdasarkan fatwa 

yang dikeluarkan oleh Lembaga yang berwenang. Di Indonesia Lembaga yang 

dimaksud adalah Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI). 

Konsep pariwisata Syariah harus terhindar dari hal-hal yang dilarang oleh agama 

dengan menyediakan berbagai fasilitas seperti makanan halal, hotel/tempat tinggal 

yang dilengkapi berbagai perangkat ibadah sholat dan lain-lain. 

Terminologi wisata Syariah di Indonesia ada yang menggunakan istilah 

seperti Islamic tourism, halal tourism, ataupun Asmoslem friendly destination. 

Menurut pasal 1 peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Indonesia No. 2 

Tahun 2014 tentang pedoman penyelenggaraan usaha hotel Syariah yang dimaksud 

Syariah adalah prinsip-prinsip hukum Islam sebagaimana yang diatur Fatwa dan telah 

disetujui oleh Majelis Ulama Indonesia istilah Syariah mulai digunakan di Indonesia 

pada industri perbankan sejak tahun 1992, dari industri perbankan berkembang ke 

sektor lain yaitu asuransi Syariah, pegadaian Syariah hotel Syariah dan pariwisata 

Syariah 
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Definisi pariwisata Syariah adalah kegiatan yang didukung oleh berbagai 

fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat pengusaha, pemerintah, dan 

pemerintah Daerah yang memenuhi ketentuan Syariah.
4
 Pariwisata dimanfaatkan oleh 

banyak orang karena karektiristik produk dan jasanya yang bersifat universal. Produk 

dan jasa wisata, objek wisata dan tujuan wisata dalam pariwisata Syariah adalah sama 

dengan produk, jasa, objek dan tujuan pariwisata pada umumnya selama tidak 

bertentangan dengan nilai-nilai dan etika Syariah, jadi pariwisata syariah tidak 

terbatas hanya pada wisata religi saja. 

 Konsep Syariah ini yang tidak bertentangan dengan nilai-nilai dan etika 

Syariah berhubungan dengan konsep halal dan haram di dalam Islam. Halal diartikan 

dibenarkan sedangkan haram diartikan dilarang. Konsep halal dapat dipandang dari 

dua perspektif agama dan perspektif industri. Yang dimaksud dengan perspektif 

agama yaitu sebagai hukum makanan apa saja yang boleh dikonsumsi oleh konsumen 

muslim sesuai keyakinannya.ini membawa konsekuensi adanya perlindungan 

konsumen. Sedangkan perspektif industri, bagi produsen pangan konsep halal ini 

dapat diartikan sebagai suatu peluang bisnis. Bagi industri pangan yang target 

konsumennya sebagian besar muslim. Diperlukan adanya jaminan kehalalan produk 

atau meningkatkan nilainya yang berupa intangible value. Contoh produk pangan 

yang kemasannya tercantum label halal lebih menarik bagi konsumen muslim
5
. 

 Aktivitas wisata di atur dalam UU No.10 Tahun 2009 tentang 

Kepariwisataan. UU ini mengatur tentang kepariwisataan secara umum. Menurut UU 

ini, pariwisata adalah “berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai 

                                                           
4
 Kemenpar (2012 Desember 20), Kemenparerkraf Promosikan Indonesia Sebagai Destinasi 

Pariwisata Syaria Dunia Dipetik Juni 2018, 4 dari http://www.kemenpar.go.id 

5
Hamza, Maulana, Mdan, Yudi, Analisis Kompartif Potensi Indstri Halal Dalam Wisata 

Syariah dengan Konvensional 2015. 
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fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan 

pemerintah daerah.” (pasal 1 butir 3). Usaha pariwisata mencakup banyak sektor 

antara lain jasa trasportasi wisata, jasa perjalanan wisata, jasa makanan dan minuman, 

penyelenggaraan kegiatan hiburan dan rekreasi, penyelenggaraan pertemuan, 

perjalanan insentif, konferensi, dan pameran dan lain-lain (pasal 14).  

Sebagai negara dengan populasi muslim yang terbesar didunia yang dikarunai 

dengan sumber daya alam yang indah. Indonesia memiliki peluang besar untuk 

menjadi destinasi utama pariwisata Syariah didunia. Kekayaan  alam dan 

keberagaman bangsa Indonesia menyimpan banyak potensi sekaligus peluang 

beharga untuk membangun kepariwisataan Indonesia agar dikenal dimata dunia serta 

memiliki peran penting dalam menggali potensi dan membuat kebijakan 

pengembangan kepariwisataan, sehingga masyarakat lokal tergugah terhadap 

kesadaraannya untuk menggali potensi dan mengembangkan pariwisata Syariah 

dengan melihat perkembangan pariwisata Syariah dengan melihat peluang yang akan 

banyaknya pulau di Indonesia yang dapat dikembangkan sebagai destinasi wisata 

alam. Perkembangan pariwisata Syariah merupakan salah-satu sektor pembangunan 

di bidang ekenomi yang dapat mempercepat pertumbuhan ekenomi dan kesejahteraan 

masyarakat.  

Pertumbuhan sektor ini bisa membantu membuka investasi infrastruktur, 

lapangan kerja, menambah ekspor, memandu infrastruktur. Sektor pariwisata 

memiliki peran penting bagi pembangunan ekenomi & negara-negara dunia. Dengan 

berkembangannya teknologi dan ilmu pengetahuan, semakin memacu persaingan 

industri pariwisata. Tuntutan kesejahteraan dalam hal ini kebutuhan manusia yang 

semakin lama akan yang meningkat. Salah-satu kebutuhan tersebut adalah berwisata, 

meskipun dalam banyak kasus berwisata merupakan sebuah gaya hidup. Namun 
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dengan perkembangan zaman manusia modern saat ini telah menganggap berwisata 

adalah kebutuhan hidup yang harus dipenuhi dalam satu waktu tertentu. Maka, 

menjadi salah satu alternatif untuk pengembangan sektor industri pariwisata, oleh 

karenanya mobilitas manusia dalam rangka berwisata ke suatu tempat berpengaruh 

terhadap rantai perekonomian. Kontribusi tersebut nyata tidak hanya dalam tingkat 

internasional, bahkan hingga tingkatan lokal. 

Secara global, Indonesia merupakan negara dengan jumlah muslim 

terbanyak di Dunia. Dari total keseluruan, 87, 18 % penduduk Indonesia beragama 

Islam atau dalam konteks global, penduduk muslim Indonesia sebanyak 12,9% 

dari total muslim di Dunia. Dengan kata lain jumlah penduduk muslim di 

Indonesia yang mencapai sekitar 207 juta orang. Selain itu, Indonesia juga menjadi 

populasi terbanyak wisatawan muslim dari segala penjuru dunia. Data badan pusat 

Statistik (BPS) pada tahun 2019 periode Januari-September memaparkan bahwa 

kunjungan   wisatawan mancanegara tercatat sebesar 12,27%. Catatan tersebut 

hanya sekitar 68% dari target yang ditentukan oleh pemerintah sebesar 18 juta 

kunjungan, pada periode sebelumnya Kemenparekraf menyatakan bahwa 

keseluruhan pariwisata muslim mancanegara yang masuk ke Indonesia tercatat 

1.434.041 orang atau 18,24% dari jumlah total sebanyak 8,044.462 wisatawan. 

Dalam data wisatawan muslim terbanyak yang mengunjungi Indonesia yakni 

berasal dari Malaysia, Singapura, Saudi Arabia serta Australia, dimasa mendatang 

pengembangan pariwisata (halal tourism) bisa menjadi daya tarik tersindiri bagi 

investor. Untuk menerapkan Syariah Islam dalam segala aktivitas sangatlah 

sederhana. Apalagi aktivitas tersebut sudah menyatu dengan kebiasaan sebagian 

besar masyarakat Indonesia. Di sisi lain, keadaan ini juga akan menjadi potensi 
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yang strategi bagi para pengusahaan barang dan jasa untuk mengembangkan 

usahanya dilandasan Syariah Islam, yang di dukung pula oleh potensi keindahan 

alam serta kebudayaan yang kita miliki. 

Dalam menjalankan sebuah usaha tentu ada permasalahan yang menganggu 

jalannya usaha tersebut, baik dari segi internal maupun eksternal, akan tetapi ada 

juga dampak negatif dari pengembangan pariwisata seperti pencemaran 

lingkungan, perubahan norma sosial, eksploitasi sumber daya alam secara 

berlebihan serta adanya perubahan keaslian kualitas keanekaragaman hayati dan 

ekosistem. Permasalahan yang terjadi dalam kepariwisataan perluh mendapatkan 

tanggapan organisasi publik. 

 Hal-hal yang dilakukan antara lain organisasi harus memiliki pemikiran 

starategis yang baru yang belum pernah dilakukan sebelumnya, serta organisasi 

harus menejemahkan inputnya sebagai suatu strategis yang efektif untuk 

menanggulangi lingkungan yang mengalami perubahan, serta organisasi harus 

dapat mengembangkan suatu alasan yang diperlukan sebagai dasar landasan bagi 

pelaksanaan strategis yang dimiliki. Analisis dan diognosa keunggulan strategi 

adalah suatu proses dimana penyusunan strategi memeriksa faktor-faktor 

keuntungan strategi suatu perusahaan, untuk menentukan dimana kekuatan dan 

kelemahan perusahaan sehingga penyusunan strategi dapat memanfaatkan secara 

efektif kesempatan lingkungan dan menghadapi tantangan lingkungan. Dalam 

pendekatan secara strategis dapat dikelompokkan menjadi out-in dan in-out model, 

tergantung pada keadaan dan sumber daya organisasi dari lingkungan maupun 

makro dan mikro yang dianggap sesuai dari awal perencanaan strategi. 
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Pantai Lowita Center ini merupakan pantai Pinrang yang berada di Desa 

Tasiwalie Kecamatan Suppa. Pantai Lowita ini singkatan dari tiga desa yang ada di 

Suppa yakni lo berasal dari Desa Lotang salo‟ dan wi dari Desa Wiring Tasi 

sedangkan ta dari Desa Tasiwalie. Pantai Lowita Center ini memiliki satu sektor 

yang strategis dan potensial untuk dikelolah dan dikembangkan. Pantai Lowita 

Center memiliki daya tarik dan potensi yang bisa dikembangkan, melihat peluang 

atau potensi yang ada di objek wisata pantai Lowita Center tersebut maka peneliti 

memilih mencari tahu bagaimana strategi mereka untuk menarik minat wisatawan. 

berdasarkan pembahasan tersebut, maka dari itu peneliti mengajukan proposal 

yang berjudul “Strategi pengembangan objek wisata pantai Lowita Center Desa 

Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang (perspektif pariwisata syariah)”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukaka di atas, maka yang dijadikan 

pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah “bagaimana strategi 

pengembangan objek wisata pantai Lowita Center (perspektif pariwisata Syariah)”. 

Agar lebih sistematis dalam memahaminya maka masalah pokok diatas, peneliti 

membagi kedalam Sub masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan strategi pengembangan objek wisata pantai Lowita 

Center di Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang? 

2. Bagaimana implementasi starategi pengembangan objek wisata pantai 

Lowita Center di Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang? 

3. Bagaimana evaluasi strategi pengembangan objek wisata pantai Lowita 

Center di Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang? 
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C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah terdapat tujuan yang 

ingin dicapai dalam penelitian ini. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana perencanaan strategi objek wisata pantai 

Lowita Center di Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 

2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi objek wisata pantai Lowita 

Center di DesaTasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 

3. Untuk mengetahui bagaimana evaluasi strategi pengembangan objek wisata 

Pantai Lowita Center di Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang. 
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D. Kegunaan Penelitian  

Adapun kegunaan penelitian yang dapat dikemukaka terdiri dari 2 hal 

yaitu: 

1. Kegunaan teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengatahuan bagi 

peneliti maupun bagi yang berkepentingan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan untuk 

mengembangkan penelitian lebih lanjut guna untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan khusunya prodi pariwisata syraiah IAIN Pare-Pare. 

2. Kegunaan praktis 

a. Hasil dari penelitian ini diharapkan menjadi suatu pengalaman dan 

wawasan bagi penulis sendiri terhadap strategi yang digunakan dalam 

mengembangkan objek Wisata Pantai Lowita Center. 

b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan dan gambaran sejauh 

mana kendala yang dihadapi oleh pengelolah objek wisata dalam 

mengembangkan Wisata Pantai Lowita. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Pada bagian ini peneliti menyajikan beberapa hasil peneliti sebelumnya 

yang relevan dengan penelitian yang akan diteliti, adapun yang telah melakukan 

penelitian sebelumnya adalah: 

Pertama skripsi yang ditulis oleh Ian Asriandi mahasiswa Universitas 

Hasanuddin melakukan penelitian yang berjudul “Strategi Pengembangan Objek 

Wisata Air Terjun Bissapu Di kabupaten Bantaeng” metode yang digunakan 

peneliti menggunakan metode kualitatif. Hasil penelitian bertujuan untuk 

menunjukkan bahwa strategi pengembangan yang dilakukan Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Bantaeng adalah Strategi sebagai rencana. Adapun 

beberapa implementasi strategi pengembangan yang terindentifikasi yang 

dilakukan yakni, 1) pengembangan yang dilakukan harus terfokus pada satu titik, 

2) keterlibatan semua elemen-elemen yang terkait, 3) mengidentifikasi secara 

menyeluruh terhadap objek yang akan dikembangkan, 4) melakukan pelatihan-

pelatihan baik pemandu wisata, pelaku wisata, dan pengelolah wisata, 5) 

koordinasi yang terus dilakukan kepada pemerintah dan warga sekitar objek 

wisata.
6
 

Adapun persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini yaitu 

sama-sama membahas tentang bagaimana strategi pengembangan objek wisata, 

akan tetapi permasalahan yang diteliti berbeda, permasalahan yang dikaji pada 

                                                           
6
Ian Asriandi, Strategi Pengembangan Objek Wisata Air Terjun Di Bantaeng (Skripsi Sarjana: 

Administarasi Negara, 2016). 
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penelitian yang relevan di atas adalah bagaimana rencana Kabupaten Bantaeng 

untuk mengembangkan objek wisata yang ada di Bantaeng. Sedangkan pada 

penelitian ini membahas tentang bagaimana perencanaan kedepannya mengenai 

strategi apa saja yang di gunakan dan apakah sudah implementasikan sesuai 

dengan tujuan awal sesuai dengan perspektif pariwisata Syariah. 

Kedua, peneliti yang dilakukan oleh Rismawati Mahasiswa Universitas 

Islam Negeri Sulthan Saifuddin Melakukan Penelitian yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Objek Wisata Jembatan Karindangan Oleh Pemerintah Desa 

Pematang Buluh Kecamatan Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi 

Jambi” penelitian ini bertujuan untuk lebih mengfokuskan strategi yang digunakan 

oleh pemerintah desa dalam mengembangkan objek wisata jembatan Karindangan 

yang berpengaruh pada peningkatan pengunjung ke desa dan juga salah-satu 

peningkatan desa wisata.
7
 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 

Informan penelitian ini antara lain Kepala Desa Pamatang Buluh, sekertaris Desa 

Pamatang Buluh, dan Ketua Bumdes Desa Pamatang Buluh. Instrumen penelitian 

adalah peneliti sendiri. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 

Persamaan peneliti relevan diatas dengan peneliti yang akan diteliti 

membahas objek pariwisata dan bagaimana strategi yang akan diterapkan sehingga 

memiliki daya tarik tersendiri bagi wisatawan yang akan berkunjung akan tetapi, 

permasalahan yang diteliti berbeda. 

                                                           
7
 Rismawati, strategi Pengembangan Objek Wisata Jembatan Karindangan Oleh Pemerintahan 

Desa Pematang Buluh Kecamatan Betara Kabupaten Tanjung Jabung Barat Provinsi Jambi (Skripsi 

Sarjana: Fakultas Syariah, Ilmu Pemerintah, 2020) 
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Permasalahan yang dikaji pada penelitian ini relevan diatas adalah 

bagaimana pemerintah setempat mengembangkan objek wisata agar desa tersebut 

memiliki minat pengujung ke desa Pamatang, sedangkan peneliti ini bagaimana 

objek wisata Pantai Lowita Center menjadi destinasi wisata yang diminati 

masyarakat dan sesuai dengan prinsip-prinsip pariwisata syariah 

Ketiga, peneliti yang dilakukan oleh Nova Riyanto Mahasiswa STIEPAR 

YAPARI, Bandung. Prodi Usaha Perjalanan wisata Penelitian yang berjudul 

“Strategi Pengembangan Destinasi Wisata Pariwisata Kota Bandung Dalam 

Meningkatkan Tingkat Kunjungan Wisatawan Asal Malaysia” fokus penelitian ini 

lebih mengarah kepada pengembangan daya tarik pariwisata untuk di kembangkan 

terutama dalam meningkatkan kunjungan wisatawan mancanegara terutama asal 

Malaysia.
8
 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

data primer dan data skunder. Data primer diperoleh dengan cara observasi, 

kousioner dan wawancara dengan pihak asal wisatawan Malaysia yang ada di Kota 

Bandung. 

Persamaan penelitian relevan diatas dengan peneliti yang akan diteliti 

membahas bagaimana strategi pengembangan destinasi pariwisata dengan seiring 

perkembangan pariwisata di kota-kota lain, akan tetapi permasalahan yang diteliti 

berbeda, permasalahan yang dikaji pada penelitian yang relevan di atas bagaimana 

strategi pengembangan destinasi pariwisata dalam meningkatkan wisatawan 

                                                           
8
 Nova Riyanto, Strategi Pengembangan Destinasi Pariwisata Kota Bandung Dalam 

Meningkatkan Tingkat Kunjungan Wisatawan Asal Malaysia (skripsi sarjana: prodi usaha perjalanan 

wisata,2016) 
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sedangkan pada penelitian ini membahas strategi pengembangan pada objek wisata 

yang terkhusus di Pantai Lowita Center bagaimana supaya para wisatawan 

memiliki daya tarik untuk melakukan kunjungan ke objek destinasi wisata pantai 

yang ada di Desa Tasiwalie dengan menerapkan prisip-prinsip dan krateristik 

pariwisata syariah. 

B. Tinjauan Teori  

1. Strategi  

a. Pengertian Strategi 

Strategi disusun pada dasarnya untuk membentuk „response‟ terhadap 

perubahan eksternal yang relevan dari suatu organisasi. Perubahan eksternal yang 

relevan dari suatu organisasi akan dijawab dengan memperhatikan kemampuan 

internal dari suatu organisasi. Sampai seberapa jauh suatu organisasi dapat 

memanfaatkan peluang dan ancaman dari luar yang memperoleh manfaat yang 

memaksimalkan ancaman dari luar untuk memperoleh manfaat yang 

memaksimalkan dengan mendayagunakan keunggulan organisasi yang dimiliki 

saat ini. 

 Ketidak mampuan atau ketidak pedulian untuk melihat perubahan 

lingkungan eksternal ini akan membuat „shock‟ suatu organisasi. Sehingga strategi 

berguna untuk menjaga, mempertahankan, meningkatkan kinerja serta keunggulan 

bersaing dari suatu organisasi. Beberapa hasil penelitian mengungkapkan bahwa 

organisasi yang mempunyai strategi yang jelas/formal, lebih unggul 

(outperformend) kinerjanya dibandingkan dengan organisasi tanpa/ tidak 

terformulasi dengan jelas strateginya. 
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Terdapat  tiga macam proses dalam membandingkan berpikir yaitu berpikir 

secara mekanik, intuisi dan strategik. Dari ketiganya dapat disimpulkan bahwa 

berpikir secara strategik akan menghasilkan penyelesaian yang lebih kreatif dan 

berbeda bentuknya dari pada hanya berpikir secara mekanik dan intuisi. Dengan 

semakin kreatif dalam memecahkan masalah, maka akan semakin kecil tingkat 

kesalahan yang mungkin timbul di masa yang akan datang dan hal ini akan 

membuat keuntungan bagi si pembuat keputusan. 

Istilah strategi berasal dari kata Yunani yaitu Strategeia (“stratos” yang 

berarti militer dan “ag” yang berarti memimpin), yang artinya seni atau ilmu untuk 

menjadi jenderal.
9
 Strategi adalah arah atau jalan yang akan ditempuh organisasi 

dalam rangka menjalankan misinya menuju pencapaian visi. Menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi adalah seni memadukan atau 

minginteraksikan antara faktor kunci keberhasilan agar terjadi sinergi dalam 

mencapai tujuan. Strategi merupakan sarana untuk mencapai tujuan, manfaat 

strategi adalah untuk mengoptimalkan sumber daya unggulan dalam 

memaksimalkan pencapaian sasaran kinerja. Manajemen cara terbaik untuk 

mencapai tujuan, sasaran dan kinerja adalah dengan strategi memberdayakan 

sumber daya secara efektif dan efesien.. 

 Menurut Steiner dan Miner strategi adalah penempatan misi perusahaan, 

menetapkan tujuan organisasi dalam kaitannya dengan kekuatan eksternal dan 

internal, merumuskan kebijakan dan strategi khusus untuk mencapai tujuan, dan 

                                                           
9
 Onay Fitriana Sitorus, Novelia Utami, Buku Ajar Strategi Pemasaran, h. 4. 
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memastikan, implementasi yang tepat sehingga maksud dan tujuan dasar 

organisasi adalah tercapai.
10

 

Menurut Stephanie K. Marrus, yang dikutip oleh Sukrito, strategi 

didefinisikan sabagai suatu penentuan rencana para pemimpin puncak yang 

berfokus pada tujuan jangka Panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara 

atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dicapai. Selain definisi-definisi strategi 

yang sifatnya umum, ada juga yang lebih khusus, menurut dua pakar strategi yaitu 

Hamel dan Parhala, strategi merupakan tindakan yang bersifat incremental 

(senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut 

pandang tentang apa yang diharapkan oleh pelanggan di masa depan. Dengan 

demikian strategi hampir selalu dimulai dari apa yang terjadi dan bukan dimulai 

dari apa yang terjadi.
11

 

Berdasarkan uraian diatas strategi merupakan rencana jangka Panjang yang 

disusun oleh suatu perusahaan dengan memaksimalkan sumber daya agar 

tercapainya tujuan akhir perusahaan atau organisasi. Suatu organisasi atau 

perusahaan perluh menyusun strategi untuk pengembangan perusahaannya agar 

mampu terus bertahan dan berkembang di masa yang akan datang.
12

 

b. Proses Strategi 

Menurut Stephent P Robbins dan Mary coulter, proses strategi adalah 

proses yang memadu perencanaan, implementasi dan evaluasi strategi, walaupun 

                                                           
10

 Abd Rahman dan Enny Radjab, Manajemen Strategi (Lembaga Kepustakaan: Universitas 

Muhammadiyah Makkasar, 2017), h.3. 

11
 Husien Umar, Srategic Management is Action, (Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama, 

2001), h.31. 

12
 Onay Fitriana Sitorus, Novelia Utami, Buku Ajar Strategi Pemasaran, h.6. 
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yang pertama menjelaskan perencanaan yang dilakukan, implementasi dan 

evaluasi juga sama pentingnya. Bahkan strategi terbaikpun dapat gagal bila 

manajemen tidak mengimplementasikan atau mengavaluasi secara layak.
13

 

Proses strategi menjadi bentuk penyederhanaan situasi yang nyata. Proses 

strategi berorientasi pada suatu sistem yang satu kesatuan yang saling 

berhubungan, perencanaan tanpa mengimplemasikan dan evaluasi akan gagal dan 

tidak berhalan dengan baik. Maka dari itu perusahaan harus menjalankan tiga 

proses strategi yaitu: 

1) Perencanaan strategi  

Perencanaan strategi melibatkan penetapan serangkaian tindakan yang tepat 

guna mencapai tujuan perusahaan. Perencanaan strategi yang meliputi pada 

jangkauan masa depan yang jauh (visi), dan ditetapkan sebagai keputusan 

pimpinan tertinggi (keputusan yang bersifat mendasar dan prinsip) agar 

memungkinkan organisasi birenteraksi secara efektif (misi), dan menidentifikasi 

peluang dan ancaman eksternal serta mengukur dan menetapkan kelemahan dan 

kekuatan internal dan menetapkan tujuan baik jangka panjang, menengah dan 

jangka pendek.  

2) Implementasi Strategi 

Dalam implementasi strategi perusahaan diharapkan menetapkan atau 

merumuskan tujuan perusahaan, memikirkan dan merumuskan kebijakan, 

memotivasi karyawan serta mengalokasikan sumber daya sehingga strategi yang 

telah diformulasikan dapat dilaksanakan. Mengimplementasikan berarti 

                                                           
13

Mudrajat Kuncoro, Strategi Bagaimana meraih Keunggulan Kompetitif (Jakarta: Penerbit 

Elangga, 2005), h. 2. 
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menggerakkan para karyawan dan manajer untuk menetapkan strategi yang telah di 

rencanakan menjadi tindakan yang nyata. Implementasi strategi memerlukan 

kinerja dan disiplin yang tinggi tetapi juga diimbangi dengan imbalan yang 

memadai. Tantangan implementasi adalah menstimulir para manajer dan karyawan 

melalui organisasi agar mau bekerja dengan penuh kebanggan dan antusias kearah 

pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. 

3) Evaluasi Strategi  

Evaluasi dan pengawasan strategi merupakan tahap terakhir di dalam 

proses strategi. Pada dasarnya evalusi strategi mencakup tiga hal yaitu: 

a) Mereviuw faktor internal dan eksternal yang menjadi dasar bagi strategi 

yang sedang berlangsung. 

b) Mengukur kinerja yang telah dilakukan. 

c) Mengambil berbagai tindakan perbaikan. 

Evaluasi strategi sangat diperluhkan sebab keberhasilan perusahaan, tidak 

menjadi jaminan keberhasilan perusahaan di masa yang akan datang.
14

 Apabila 

sesuatu dari ketiga hal tersebut tidak ada maka evaluasi tidak sesuai dengan 

keberhasilan. 

c. Pengembangan  

Pengembangan usaha adalah tanggung jawab dari setiap pengusaha atau 

wirausaha yang membutuhkan pandangan kedepan, motivasi dan kereativitas. Jika 

hal ini dapat dilakukan oleh setiap wirausaha, maka besarlah harapan harapan 
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Stephent P. Robints and Mary Coulter, Management Tenth Edition, Terj, Bob Sahra dan 

Devri Barnida Putera, Manajemen, h. 215. 
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untuk dapat menjadikan usaha yang semula kecil menjadi skala menengah bahkan 

menjadi sebuah usaha besar. 

Mahmud Mach Foedz mengartikan pengembangan usaha adalah 

perdagangan yang dilakukan sekelompok orang yang terorganisasi untuk 

mendapatkan laba dengan memproduksi dan menjual barang atau jasa untuk 

memenuhi kebutuhan konsumen. Sedangkan Steinford mendifinisikan bahwa 

pengembangan usaha adalah akivitas yang menyediakan barang atau jasa yang 

diperlukan oleh konsumen yang memiliki badan usaha, maupun perorangan yang 

tidak memiliki badan hokum maupun seperti, pedagang kaki lima yang tidak 

memiliki surat izin tempat usaha.
15

 

Pengembangan usaha adalah tugas dan proses persiapan analitis tentang 

peluang pertumbuhan potensial, dukungan dan pemantauan pelaksanaan peluang  

pertumbuhan usaha, tetapi tidak termasuk keputusan tentang strategi dan 

implementasi  dari peluang pertumbuhan usaha. Pengembangan organisasi 

merupakan bagian dari ilmu pengetahuan. Di masa depan, berbagai jenis 

organisasi hanya akan berkembang dan maju apabila cepat tanggap terhadap arus 

perubahan yang terjadi.
16

 Pengembangan dalam teori manajemen organisasi 

didefinisikan sebagai pengembangan keorganisasian yang meliputi serangkaian 

tindakan manajemen puncak suatu organisasi, dengan partisipasi para anggota 

keorganisasian guna melaksanakan proses perubahan dan pengembangan dalam 

organisasi yang bersangkutan, hingga dari kondisi yang sedang berlaku sekarang, 
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 Harris Fadilah, Pengembangan Usaha. http://www.teori/Pinta-Blog-Pengembangan-

Usaha.com.html. (diakses, pada tanggal 15 Maret 2019) 

16
 Fathul Aminnudin Aziz, Manajemen Dalam Perspektif Islam (Cliacap: Pustaka El-Bayan, 

2012), h.194. 



20 

 

 
 

melalui proses yang berlangsung dalam waktu, dapat dilaksanakan aneka macam 

perubahan, hingga pada akhirnya dicapai kondisi yang lebih memuaskan dan lebih 

sesuai dengan tuntutan lingkungan.
17

 

Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

adalah segala sesuatu yang dilaksanakan untuk memperbaiki pelaksanaan 

pekerjaan yang sekarang maupun yang akan datang dan memberi informasi, 

pengarahan, pengaturan dan pedoman dalam pengembangan usaha. 

Strategi pengembangan kepariwisataan menurut Undang-Undang RI no 10 

tahun 2009 dilakukan dengan memperhatikan keanekaragaman, keunikan dan 

kekhasan budaya dan alam, serta kebutuhan manusia untuk berwisata. Strategi 

pengembangan kepariwisataan menurut Suwantoro bertujuan untuk 

mengembangkan produk dan pelayanan yang berkualitas, seimbang dan bertahap. 

Starategi pengembangan pariwisata mencakup beberapa aspek langkah pokok yang 

dilihat dari jangka waktunya. Aspek tersebut antara lain: 

1) Jangka Pendek  

Dalam jangka pendek strategi pengembangan pariwisata menitiberatkan 

pada optimasi, terutama untuk: 

a) Mempertajam dan meningkatkan citra pariwisata 

b) Meningkatkan mutu tenaga kerja 

c) Meningkatkan kemampuan pengelolaan  

d) Memanfaatkan produk yang ada 

e) Memperbesar saham dari pasar pariwisata yang telah ada 
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 J. Winardi, Manajemen Perubahan: (The Management Of Change) Edisi Pertama (Jakarta: 

Kencana Predana Media Grup, 2015), h. 140. 
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2) Jangka Menengah 

Dalam jangka menengah strategi pengembangan pariwisata menitik 

beratkan pada konsilidasi, terutama dalam: 

a) Memanfaatkan citra kepariwisa taan Indonesia 

b) Mengkonsolidasikan kemampuan pengelolan 

c) Mengembangkan dan diversifikasi produk 

d) Mengembangkan jumlah dan mutu tenaga kerja 

3) Jangka Panjang  

Dalam jangka Panjang strategi pengembangan pariwisata menitik beratkan 

pada pengembangan dan penyebaran, terutama dalam: 

a) Pengembangan kemampuan pengelolaan 

b) Pengembangan dan penyebaran produk dan pelayanan 

c) Pengembangan pasar pariwisata baru 

d) Pengembangan mutu dan tenaga kerja 

2. Objek Wisata 

Dalam kaitan dengan objek wisata baik itu berupa alam dengan segala 

bentuk dan jenisnya. Alam yang indah dan penuh pesona yang mmpunyai daya 

tarik untuk dikunjungi adalah anugrah Tuhan kepada manusia, sekaligus sebagai 

amanah yang wajib di perliharah ekosistemnya. 

a. Pengertian Objek wisata  

Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau 

kelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk tujuan rekreasi, 
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pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu tertentu. 
18

 

 Objek wisata adalah perwujudan dari ciptaan manusia, tata hidup, seni 

budaya serta sejarah bangsa dan tempat keadaan yang mempunyai daya tarik 

untuk dikunjungi.
19

 Berdasarkan uraian diatas, obyek wisata adalah tempat 

atau keadaan alam yang memiliki sumber daya wisata yang dibangun dan 

dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan diusahakan sebagai 

tempat yang dikunjungi wisata. 

Dalam Al-Qur‟an kepariwisataan juga dijelaskan bahwa perjalanan 

merupakan suatu perintah dan merupakan suatu keharusan untuk memahami 

dan mengambil I‟tibar atau pelajaran dari hasil pengamatan dalam mengenal 

Tuhan Pencipta alam Semesta ini. Sesungguhnya Allah SWT telah 

menciptakan segala sesuatu yang ada di muka bumi ini adalah semata-mata 

untuk memenuhi kebutuhan semua mahkluk-Nya dan juga agar 

mensejahterahkan seluruh umat-Nya dan tidak ada yang sia-sia, segalanya 

telah memiliki fungsinya masing-masing. 

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam QS. Al -A‟raaf/7: 56 sebagai berikut: 

 

 ًَ ٌَّ ضَحْ عاًۗ اِ ًَ طَ َّٔ فاً  ْٕ ُِ ذَ ْٕ ازْعُ َٔ ا  َٓ ا فِٗ الْاضَْضِ تعَْسَ اصِْلَاحِ ْٔ لَا ذفُْؽِسُ ْٚة  َٔ ِ لطَِ دَ اللّٰه

 ٍَ ْٛ حْؽُِِ ًُ ٍَ انْ   يِّ
Terjemahnya:  
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 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2019 Tentang Kepariwisataan, Bab 

1 

19
 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Badan 

Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016) 
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Janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah diatur dengan baik. 
Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhnya 
rahmat Allah sangat dekat dengan orang-orang yang berbuat baik.

20
 

Berdasarkan ayat diatas dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan alam 

semesta untuk kepentingan dan kesejahteraan semua mahkluk-Nya khususnya 

manusia. Maka segala sesuatu yang diciptakan oleh Allah SWT dimuka bumi ini 

hendaknya dikelolah, dimanfaatkan dengan baik semata-mata demi kesejahteraan 

masyarakat serta memelihara alam semesta ini supaya tidak adanya kerusakan di 

muka bumi ini. 

Suatu daerah untuk menjadi daerah tujuan wisata (DTW) yang baik harus 

mengembangkan tiga hal agar daerah menarik untuk dikunjungi, yaitu:  

1) Adanya sesuatu yang dapat dilihat (something to see), maksudnya adanya 

sesuatu yang menarik untuk dilihat, dalam hal ini obyek wisata yang berbeda 

dengan tempat-tempat yang lain (mempunyai keunikan tersendiri). 

Disamping itu perlu juga mendapat perhatian terhadap atraksi yang dapat 

dijadikan sebagai entertainment bila orang berkunjung nantinya. 

2) Adanya sesuatu yang dapat dibeli (something to buy), yaitu terdapat sesuatu 

yang menarik yang khas untuk di beli, dalam hal ini dijadikan cendramata 

untuk dibawa pulang ketempat masing-masing sehingga di daerah tersebut 

harus ada fasilitas untuk dapat belanja yang menjadikan souvenir maupun 

kerajinan tangan lainnya. 

3) Adanya sesuatu yang dapat dilakukan (something to do), yaitu sesuatu 

aktivitas yang dapat dilakukan di tempat yang bisa membuat orang yang 

berkunjung merasa betah ditempat tersebut.
21
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 Kementerian Agama RI, AL-Qur‟an Transliterasi…,h.157 

21
Okta A Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Bandung: Angkasa 1996), h. 42. 
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Uraian diatas, bahwasanya obyek wisata adalah perwujudan dari ciptaaan 

manusia, tata hidup, dan seni budaya yang unik yang dapat dilihat untuk menarik 

wisatawan dan adanya sesuatu yang menarik khas untuk dibeli serta adanya 

sesuatu yang dapat dilakukan untuk membuat wisatawan betah ditempat tersebut. 

b. Peran Obyek Wisata 

Pertumbuhan yang berimbang bagi perekonomian itu dapat terjadi 

sebagai akibat majunya pertumbuhan industri pariwisata yang 

dikembangkan dengan baik tidak hanya perusahaan-perusahaan yang 

dapat dikembangkan dengan baik tidak hanya perusahaan-perusahaan 

yang dapat menyediakan kamar untuk menginap (hotel), makanan dan 

minuman, perencanaan perjalanan wisata, agen perjalanan, pramusata, 

tenaga terampil yang diperlukan tetapi juga prasana ekonomi seperti 

jalanan, jembatan, terminal, pelabuhan dan lapangan udara. 

Berdasarkan uraian diatas, suatu pertumbuhan pariwisata mempunyai 

peranan penting untuk pertumbuhan ekenomi apabila prasarana ekenomi 

seperti jalan raya, jembatan, terminal, pelabuhan dan lapangan udara 

dikelola dengan baik sehingga mendukung minat wisatawan untuk 

melakukan perjalanan yang sangat nyaman dan mudah dijangkau setiap 

kendaraan. 

Peranan pariwisata ini mencangkup yaitu: Peran Ekonomi, 

Peran Sosial dan Peran Kebudayaan 

1) Peran Ekonomi 

Meningkatkan pendapatan masyarakat dan pemerintah berasal dari 

pembelajaran dan biaya yang dikeluarkan wisatawan selama perjalanan 
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dan persinggahannya seperti untuk hotel, makan dan minum, 

cendaramata, angkutan dan sebagainya. Selain itu, mendorong 

peningkatan dan pertumbuhan pembangunan sektor lainnya. 

Pengembangan pariwisata berpengaruh positif pada perluasan peluang 

usaha dan kerja. Peluang usaha dan kerja lahir karena adanya permintaan 

wisatawan. Dengan demikian, kedatangan wisata ke suatu daerah akan 

membuka peluang bagi masyarakat tersebut menyediakan hotel, wisma, 

homestay, restoran, warung, angkutan, dan lain-lain. Peluang tersebut 

memberikan kesempatan kepada masyarakat lokal untuk bekerja 

sekaligus dapat menambah pendapatan yang dapat menunjang kehidupan 

rumah tangganya. 

2)  Peran Sosial  

Sarana dan prasarana seperti hotel, restoran dan perusahaan 

perjalanan adalah usaha-usaha tersebut yang padat karya. Untuk 

menjalankan usaha tersebut dibutuhkan tenaga kerja dan semakin banyak 

wisatawan yang berkunjung, makin banyak pula lapangan kerja yang 

tercipta. Di Indonesia penyerapan tenaga kerja yang bersifat langsung 

adalah dibidang perhotelan, biro perjalanan, pemandu wisata, instansi 

pariwisata pemerintah yang memerlukan tenaga terampil. Pariwisata juga 

menciptakan tenaga kerja di bidang yang tidak langsung berhubungan, 

seperti bidang kontruksi dan jalan. 

3) Peran kebudayaan 

Indonesia memiliki beraneka ragam adat istiadat, kesenian, 

peninggalan sejarah yang selain menjadi daya tarik wisata juga menjadi 
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modal utama untuk mengembangkan pariwisata. Oleh karena itu, 

pengembangan pariwisata harus mengupayakan agar modal utama 

tersebut tetap terpelihara, dilestarikan dan dikembangkan.
22

 

Berdasarkan uraian diatas peranan pariwisata yaitu meliputi 

ekenomi, sosial, dan budaya. Peningkatan kinerja perekonomian dapat 

berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat adalah peningkatan 

pendapatan per kapita dan peningkatan harapan hidup. Semakin banyak 

wisatawan yang berkunjung maka semakin tinggi bersosial terhadap 

wisatawan dan mendorong untuk menjaga kebudayaan yang sudah 

berada. 

a. Jenis-jenis Objek Wisata 

Wisata berdasarkan jenisnya dapat dibagi kedalam dua kategori, 

yaitu: 

1) Wisata Alam yang terdiri dari: 

a) Wisata Pantai (marine tourism), merupakan kegiatan periwisata 

yang di tunjuk oleh sarana dan prasarana untuk berenang, 

memancing, menyelam dan olarahga lainnya. Termasuk sarana 

dan prasarana akomodasi, makan dan minum. 

b) Wisata Etnik (etnik tourism) merupakan perjalanan untuk 

mengamati perwujudan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat 

yang di anggap menarik. 
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Unggul Priyadi, Pariwisata Syariah Prospek Dan perkembangan, (Yogjakarta: UUP STIM 
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c) Wisata Cagar Alam (ecotourism), merupakan wisata yang banyak 

dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan alam, kesegaran 

hawa udara di pegunungan, keajaiban hidup binatang 

(margasatwa) yang langka, serta tumbuh-tumbuhan yang jarang 

terdapat ditempat-tempat lain. 

d) Wisata Buru, merupakan wisata yang dilakukan di negeri-negeri 

yang memang memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang 

dibenarkan oleh pemerintah dan digalakkan oleh berbagai agen 

dan biro perjalanan. 

e) Wisata Agro, merupakan jenis wisata yang mengorganisasikan 

perjalanan ke proyek-proyek pertanian, perkebunan, dan lading, 

pembibitan di mana wisata rombongan dapat mengadakan 

kunjungan dan tinjauan untuk studi maupun menikmati segannya 

tanaman di sekitarnya. 

2) Wisata Sosial Budaya, yang terdiri dari: 

a) Peninggalan sejarah kepurbakalaan dan monumen, wisata ini 

termasuk golongan budaya, monument nasional, gedung 

bersejarah, kota, desa, bangunan-bangunan keagamaan, serta 

tempat-tempat bersejarah laiinnya seperti tempat bekas 

bertempuran (battle field) yang merupakan daya tarik wisata 

utama dibanyak negara. 

b) Musium dan Fasilitas budaya lainnya, merupakan wisata yang 

berhubungan dengan aspek alam dan kebudayaan di suatu 

Kawasan atau daerah tertentu. Musium dapat dikembangkan 



28 

 

 
 

berdasarkan pada temaya antara lain musium arkelogi, sejarah, 

etnologi, sejarah alam, seni dan kerajinan, ilmu pengetahuan dan 

teknologi, industri, maupun dengan tema khusus lainnya.
23

 

 Uraian diatas bahwasanya jenis-jenis obyek wisata terbagi menjadi dua 

obyek yaitu wisata alam dan obyek wisata sosial-budaya. Obyek wisata alam 

sendiri terdiri dari wisata pantai, wisata etknik, wisata cagar alam, wisata buru, dan 

wisata agro. Sedangkan obyek wisata sosial-budaya terdiri dari peninggalan 

sejarah kepurbakala dan monument, wisata ini termasuk golongan budaya, 

monument nasional, gedung bersejarah, kota, desa bangunan-bangunan 

keagamaan, serta tempat-tempat bersejarah lainnya, dan wisata yang berhubungan 

dengan aspek alam dan kebudayaan di suatu Kawasan atau daerah tertentu. 

b. Pengembangan Objek Wisata 

Sesuai dengan Intruksi Presiden No. 9 Tahun 1969 dikatakan dalam Pasal 2 

bahwa tujuan pengembangan kepariwisataan adalah: 

1)  Meningkatkan pendapatan devisa pada khususnya dan pendapatan 

Negara dan masyarakat pada umumnya, perluasan kesempatan serta 

lapangan kerja dan mendorong kegiatan industri-industri penunjang dari 

industri-industri sampingan lainnya. 

2) Memperkenalkan dan memperdayakan keindahan alam dan kebudayaan 

Indonesia. 

3) Meningkatkan persaudaraan/persahabatan Nasional ataupun 

Internasional.
24
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Berdasarkan uraian diatas, komponen penting dalam pengembangan 

pariwisata yaitu suatu pengembangan pariwisata yang berkelanjutan 

memiliki keterkaitan antara turis, warga setempat dan pemimpin 

masyarakat yang menginginkan hidup lebih baik. Dalam hal ini terlihat 

jelas bahwa suatu tempat wisata harus berisikan komponen tersebut untuk 

menjadi suatu objek wisata tersebut. 

Unsur pokok yang harus mendapat perhatian guna menunjang 

pengembangan pariwisata di daerah tujuan wisata menurut Suwantoro 

meliputi: 

1) Obyek dan Daya Tarik Wisata 

Daya tarik wisata juga disebut obyek wisata merupakan potensi 

yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan kesuatu daerah tujuan 

wisata. Pada umumnya daya tarik suatu obyek wisata berdasarkan pada: 

a) Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan rasa senang, indah 

nyaman dan bersih.  

b) Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk mengunjunginya. 

c) Adanya spesifikasi atau ciri khusus yang bersifat langkah. 

d) Adanya sarana dan prasarana penunjang melayani wisatawan. 

e) Objek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi seperti 

pegunungan, sungai, pantai, hutan dan lain-lain. 

f)  Objek wisata budaya mempunyai daya tarik tinggi karena 

memiliki nilai khusus dalam bentuk antraksi kesenian, upacara-

                                                                                                                                                                      
24

Oka A Yoeti, Perencanaan Dan Pengembangan Pariwisata (Jakarta:PT Balai Pustaka, 

2016) h .80. 



30 

 

 
 

upacara adat, nilai luhur yang terkandung dalam suatu obyek 

buah karya manusia pada masa lampau. 

2) Prasarana Wisata 

Prasarana wisata adalah sumber daya alam dan sumber daya buatan 

manusia yang mutlak di butuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya di 

daerah tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, telekomunikasi, terminal, 

jembatan dan lain sebagainya. 

3) Sarana Wisata 

Sarana wisata merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang 

dipeluhkan untuk melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati 

perjalan wisatanya. Berbagai sarana wisata yang harus disediakan daerah 

tujuan wisata ialah hotel, biro perjalanan, alat transportasi, restorant dan 

rumah makan serta sarana pendukung lainnya.
25

  

3.  Pariwisata Syariah  

a. Pengertian Pariwisata Syariah 

Kegiatan kepariwisataan adalah kegiatan yang mengutamakan 

pelayan dengan beriontasi pada kepuasan wisatawan, pengusaha di bidang 

pariwisata, pemerintah dan masyarakat. Sebagai salah satu aktivitas dan 

psikis manusia. Makna pariwisata Syariah atau wisata halal mungkin akan 

berbeda-beda bagi setiap orang, ada yang mengartikan sebagai penyajian 

makanan dari bahan-bahan yang halal atau aturan-aturan perwisatan yang 

mengikuti tata cara dalam syariat Islam. Wisata halal bermakna industri 

pariwisata yang ditujukan untuk wisatawan muslim dan pelayanan merujuk 
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pada Islam. Artinya pemerintah akan melarang aktor-aktor pariwisata 

menjajakan minuman yang mengandung genre-genre yang berbau non 

islam, menyediakan fasilitas yang terpisah antara laki-laki atau perempuan 

yang non-muhrim.
26

 

Istilah wisata halal dalam literatur pada umumnya disamakan 

dengan beberapa istliah seperti Islamic tourism, Syariah tourism, halal 

travel, halal frinddly dan lain-lain. Wisata halal adalah pariwisata yang 

melayani liburan, dengan menyesuaikan gaya liburan sesuai dengan 

kebutuhan dan permintaan traveler muslim. Dalam hal ini hotel yang 

mengunsup prinsip Syariah tidak melayani minuman beralkohol dan 

memiliki kolam renang dan fasilitas yang terpisah untuk pria dan wanita. 

Menurut Pavlove dalam Razzaq Hall dan Prayaq, wisata halal atau Islamic 

tourism di definisikan sebagai pariwisita dan perhotelan yang turut 

diciptakan oleh konsumen dan produsen yang sesuai dengan ajaran Islam.
27

 

Jadi pariwisata Syariah tidak terbatas hanya pada wisata religi saja. 

Pariwisata Syariah jelas beda dengan pariwisata konvensional yang 

selama ini telah banyak berkembang di berbagai belahan bumi. Perbedaan 

itu dapat dipahami dari karakteristik antarkeduanya karena berangkat dari 

paradigma berbeda. Pariwisata konvesional bersumbu pada paradigma 

materialiatik yang dikatakan steril dari nuansa nilai-nilai spritualistik yang 
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transenden. sebaliknya, pariwisata Syariah yang sangat bertumpu pada 

paradigma rabbaniyyah yang transenden spritualistik. 

Pariwisata Syariah dalam perspektif masyarakat pada umumnya 

berupa wisata ziarah, umrah, haji dan lain-lain. Sebenarnya pariwisata 

Syariah bukan hanya wisata ziarah melainkan pariwisata adalah tren baru 

pariwisata dunia yang dapat berupa wisata alam, wisata budaya, maupun 

wisata buatan yang keseluruhannya dibingkai dalam nilai-nilai Islam. 

Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surah Al- Ankabut/29:20 sebagai 

berikut: 

 
 َ ُْشِئُ انَُّشْاجَ ُٚ ُ ْٛفَ تسَاََ انْرَهْكَ ثىَُّ اللّٰه ا كَ ْٔ َْظُطُ ا فِٗ الْاضَْضِ فَا ْٔ ْٛطُ  لمُْ ؼِ

 
 َ ٌَّ اللّٰه ذِطَجَ اِۗ ْٚط  ۚالْاٰ ءٍ لسَِ ْٙ  عَهٰٗ كُمِّ شَ

Terjemahnya: 
 

Katakanlah, “Berjalanlah di (muka) bumi, lalu perhatikanlah 
bagaimana Allah memulai penciptaan (semua makhluk). Kemudian, 
Allah membuat kejadian yang akhir (setelah mati di akhirat kelak). 
Sesungguhnya Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

28
 

Ayat diatas menunjuhkan kepada manusia untuk merenungi 

keindahan ciptaan Allah SWT, menikmati indahnya alam sebagai pendorong 

jiwa manusia untuk meningkatkan keimanan terhadap keesaan Allah SWT 

dan memotivasi memenuhi kewajiban hidup. 

b. Karateristik Pariwisata Syariah 

Menurut Chookaew seperti yang dikutip oleh Harjanto Suwardono 

menyatakan bahwa terdapat faktor standar pengukuran pariwisata Syariah 
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dari segi administrasi dan pengelolaannya untuk semua wisatawan yang hal 

tersebut dapat menjadi satu karakteristik tersendiri,
29

yaitu: 

1) Pelayanan kepada wisatawan harus cocok dengan prinsip muslim 

secara keseluruan. 

2) Pemandu dan staf harus memiliki disiplin dan menghormati prinsip-

prinsip Islam. 

3) Mengatur semua kegiatan agar tidak bertentangan dengan prinsip 

Islam. 

4) Bangunan harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. 

5) Restoran harus mengikuti standar internasional pelayanan halal. 

6) Layanan trasportasi harus memiliki keamanan sistem proteksi. 

7) Ada tempat-tempat yang disediakan untuk semua wisatawan muslim 

melakukan kegiatan keagamaan, dan 

8) Berpergian ketempat-tempat tidak bertentangan dengan prinsip Islam. 

Karakteristik dari wisata halal ini adalah apa yang dibutuhkan oleh 

wisatawan muslim seperti layanan makanan halal, penggunaan air yang 

mudah untuk berwudu dan fasilitas beribadah bagi muslim, fasilitas dikamar 

mandi, arah kiblat di kamar hotel, informasi waktu sholat, pencantuman 

label halal untuk mengetahui produk yang tidak bisa di komsumsi oleh 

muslim, semua fasilitas dan layanan yang kondusif untuk nilai dan gaya 

hidup Islam, fasilitas rekreasi yang memisahkan antara pria dan wanita, 
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tidak ada kegiatan non halal dan fasilitas rekreasi dan pelayanan yang sesuai 

dengan Syariah. 

c. Prinsip-Prinsip Pariwisata Syariah 

Menurut Kurniawan Gilang Widagdyo, hal yang fundamental dari 

wisata Syariah tentunya adalah pemahaman makna halal di segala aspek 

kegiatan wisata mulai dari hotel, sarana trasportasi, sarana makanan 

minuman, sistem keuangan, hingga fasilitas dan penyedia jasa wisata itu 

sendiri.
30

 Sebagai contoh hotel Syariah tidak akan menerima pasangan tamu 

yang bukan muhrimnya (tidak dapat menunjukkan surat nikah) selain itu 

hotel yang mengunsung konsep Syariah tentunya tidak akan menjual 

minuman beralkohol serta makanan yang mengandung daging babi yang 

diharamkan dalam Islam. 

 Selain itu pemilihan destinasi wisata yang sesuai dengan nilai-nilai 

Syariah Islam juga menjadi pertimbangan utama di dalam mengaplikasikan 

konsep wisata Syariah, setiap destinasi wisata yang akan dituju haruslah 

sesuai dengan nilai-nilai keislaman seperti memiliki fasilitas ibadah masjid 

maupun musholah yang memadai, tidak adanya tempat kegiatan hiburan 

malam dan juga masyarakatnya mendukung implementasi nilai-nilai syariah 

seperti tidak ada perjudian, sabung ayam maupun ritual-ritual yang 

bertentangan dengan ajaran Islam. 

Pariwisata berbasis Syariah dipahami sebagai produk-produk 

pariwisata yang menyediakan layanan keramah-tamahan yang memenuhi 
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persyaratan syari‟i. Hal ini berarti orang yang sedang berwisata harus harus 

mematuhi aturan-aturan agama. 

Beberapa prinsip pengembangan wisata berbasis syariah mencakup: 

1) Pengembangan fasilitas wisata berbasis Syariah dalam skala besar atau 

kecil beserta pelayanan di luar dan di dalam atau di dekat lokasi wisata. 

2) Fasilitas dan pelayanan berbasis Syariah tersebut dimiliki dan dikerjakan 

oleh masyarakat setempat, yang dilakukan dengan bekerja sama atau 

dilakukan secara individual oleh memiliki. 

3) Pengembangan wisata berbasis Syariah di dasarkan pada salah-satu sifat 

budaya tradisonal yang lekat pada suatu lingkungan religus atau sifat 

antaraksi berbasis Syariah di dekat dengan alam di mana pengembangan 

lingkungan sebagai pusat pelayanan berbasis Syariah bagi wisatawan 

yang mengunjungi kedua antaraksi tersebut.
31

 

C.  Tinjauan Konseptual  

Penelitian yang berjudul “Strategi Pengembangan objek wisata Pantai 

Lowita Center Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang (Perspektif 

Pariwisata Syariah)” yang dimaksud calon peneliti diatas yakni menyimpulkan 

penguraian definisi operasioanal yang bertujuan untuk mengetahui dan memahami 

maksud dari penelitian tersebut maka calon peneliti perluh memaparkan definisi 

dari variabel yang terdapat dalam judul tersebut yakni: 

1. Strategi adalah rencana tindakan yang menjabarkan alokasi sumber daya 

dan aktivitas lain untuk menanggapi lingkungan dan membantu organisasi 

mencapai sasaran. Intinya, strategi adalah pilihan untuk melakukan 
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aktivitas yang berbeda atau untuk melaksanakan aktivitas dengan cara 

berbeda dengan pesaing.
32

Pengembangan berasal dari kata kerja 

“berkembang” yang berarti mekar terbuka, menjadi besar, menjadi maju. 

Pengembangan menurut KBBI adalah proses, cara, perbuatan 

mengembangkan yang terkait dengan pemerintah yang selalu berusaha 

dalam pembangunan secara bertahap dan teratur yang menjurus ke sasaran 

yang dikehendaki.
33

 Jadi strategi pengembangan adalah strategi yang secara 

disengaja oleh suatu organisasi untuk mendesain strategi yang hendak 

meningkatkan status, kapasitas, dan sumber daya yang pada ujungnya akan 

melahirkan postur organisasi baru yang berbeda di masa depan. 

2. Objek Wisata Pantai Lowita Center adalah potensi yang menjadi 

pendorong kehadiran wisata ke suatu daerah. Potensi wisata yang dimaksud 

adalah bahwa objek wisata di suatu daerah pasti memiliki ciri khas dan 

tidak ditemukan di daerah lain.
34

 

3. Pariwisata Syariah adalah perjalanan wisata yang prosesnya berjalan 

dengan prinsip-prinsip nilai Syariah Islam. Baik dimulai dari niatnya 

semata-mata untuk ibadah dan mengagumi ciptaan Allah, selama dalam 

perjalanan tidak meninggalkan ibadah dan setelah sampai tujuan wisata 

tidak mengarah ke hal-hal yang bertentangan dengan Syariah, makan dan 

minum yang halalan thayyiban, hingga kepulangannya pun menambah rasa 
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syukur kita kepada Allah.
35

 Berdasarkan pengertian di atas maka yang 

dimaksud dengan Perspektif Pariwisata Syariah adalah cara pandang yang 

muncul akibat kesadaran seorang terhadap sesuatu yang akan menambah 

wawasan atau pengetahuan seseorang agar dapat melihat segala sesuatu 

yang terjadi dengan pandangan luas mengenai pariwisata Syariah.  

D.  Kerangka Pikir 

Kerangka pikir adalah garis besar atau rancangan isi penelitian yang 

kemudian dikembangkan dari topik yang telah ditentukan ide-ide atau gagasan 

yang terdapat dalam kerangka pada dasarnya adalah penjelasan atau ide bahwan 

topik, dengan demikian, kerangka merupakan rincian topik atau berisi hal-hal yang 

bersangkutan dengan topik.
36

 Kerangka pikir juga diartikan sebagai gambaran 

tentang pola hubungan antara konsep atau variabel secara koheren yang merupakan 

gambaran yang utuh terhadap fokus penelitian. Kerangka pikir biasanya 

dikemukakan dalam bentuk skema dan bagan.
37

 

Kerangka pikir teoritis dalam penelitian ini tentang strategi pengembangan 

objek wisata pantai Lowita Center di Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten 

Pinrang (perspektif pariwisata Syariah) sebagai skema untuk menjelaskan variabel 

yang diteliti, maka kerangka pikir yang penulis gambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam pembahasan ini merujuk 

pada pedoman penulisan karya ilmiah diterbitkan oleh IAIN Parepare 

Nusantara Press tanpa mengabaikan buku-buku lain tentang metodologi 

penelitian. Dalam buku dijelaskan beberapa metode yang digunakan dalam 

penelitian diantaranya, pendekatan dan jenis penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, fokus penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan dan 

pengolahan data, uji keabsahan data, dan teknik analisis data.
38

 

A. Pendekatan dan Jenis Peneletian  

Pendekatan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif 

menggunakan desain deskriptif kualitatif. Dan adapun jenis penelitian yang 

digunakan dengan mengumpulkan data secara langsung yang sesuai dengan 

fakta yang ditemukan di lapangan (field research) yang bersifat deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan rangkaian kegiatan yang sistematis 

untuk memperoleh jawaban permasalahan yang diajukan. Terdapat ciri khas 

utama dari metode penelitian kualitatif yaitu menekankan lingkungan yang 

“almiah” yang bisa dikatakan “natural” yang berarti bahwa sebuah data yang 

benar-benar diperoleh dari sebuah tempat penelitian. Jadi penelitian ini 

mengumpulkan sebuah data secara langsung baik melalui wawancara atau 

observasi.
39
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Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller. Metodologi 

kualitatif merupakan sebuah penelitian yang berpegang pada hasil observasi 

manusia dan dalam penelitian lainnya
40

. Penelitian yang termasuk kedalam 

penelitian deskriptif ini diharapkan mampu mendeskripsikan menguraikan 

tentang “Strategi Pengembangan Objek Wisata Pantai Lowita Center 

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang (Perspektif Pariwisata Syariah).” 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1.  Lokasi penelitian  

Dalam penelitian ini, penelitian dilakukan di Desa Tasiwalie 

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang. 

2.Waktu Penelitian  

Dalam penelitian ini, Penulis melakukan penelitian selama kurang lebih 

dua bulan lamanya, atau disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian yaitu pusat perhatian yang harus dapat dicapai dalam 

penelitian yang dilakukan.
41

 Fokus penelitian ini terfokus pada pembahasan 

strategi pengembangan objek wisata pantai Lowita Center di Desa Tasiwalie 

Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang ditinjau dari konsep pariwisata 

syariah. 
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D. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang meliputi data 

primer dan data sekunder. Kedua data tersebut didapatkan melalui sumber 

tertentu yakni: 

1. Data primer merupakan sumber data yang peneliti peroleh langsung dari 

sumber asli (tidak melalui perantara/belah pihak), baik berupa wawancara 

(interview). Data primer dapat berupa opini subjek orang secara individual 

atau kelompok. Adapun sumber data primer adalah bersumber dari 

langsung pengelolah tempat wisata serta pengunjung objek wisata 

tersebut. 

2. Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung diberikan 

kepada pengumpulan data, melainkan lewat orang lain atau dokumen.
42

 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau 

diperoleh dari sumber lain sebagai data pendukung atau penguat dari 

primer seperti dokumen-dokumen kepustakaan, jurnal, sumber buku, 

laporan, kajian-kajian teori, arsip, catatan serta karya ilmiah yang relevan 

dengan masalah yang diteliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Setiap kegiatan penelitian dibutuhkan objek dan sasaran peneliti. Oleh 

karena itu, masalah penting dalam pengumpulan data yang harus di 

perhatikan adalah sampel atau informan yang ditetapkan itu sudah di 
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refrensif.
43

 Data yang dikumpulkan itu harus sesuai dan betul-betul 

mewakili dalam penelitian terkait masalah yang akan kita teliti. Penelitian 

melalui tahap awal sebagai tahap persiapan dalam meneliti dimana peneliti 

mempersiapkan segala sesuatu yang dibutuhkan dalam meneliti nantinya. 

Dalam melakukan sebuah penelitian dibutuhkan Teknik dan instrumen 

pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti sebagai berikut: 

1. Teknik Observasi 

Observasi di definisikan sebagai suatu proses, melihat mengamati 

dan mencermati serta “merekam” perilaku secara sistematis untuk 

tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat 

digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosa.
44

 

2. Teknik Wawancara 

Wawancara merupakan kamus besar Bahasa Indonesia (edisi ke-

III,2005), adalah tanya jawab dengan seseorang yang diperluhkan untuk 

dimintai keterangan atau pendapatnya mengenai suatu hal untuk dimuat 

dalam surat kabar disiarkan melalui radio atau di tanyangkan pada layar 

televisi.
45

Wawancara merupakan antara dua orang atau lebih, yang 

pertanyaanya diajukan oleh peneliti kepada subjek atau kelompok 

subjek peneliti untuk dijawab. Adapun yang menjadi narasumber dalam 

wawancara adalah pengelolah tempat wisata pantai Lowita Center dan 

pengunjung objek wisata tersebut. 
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3. Teknik Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data yang tersedia 

dalam catatan dokumen. Dalam penelitian sosial, fungsi data yang 

berasal dari dokumentasi lebih banyak digunakan sebagai data 

pendukung dan data pelengkap bagi data primer yang diperoleh melalui 

observasi dan wawancara mendalam.
46

 Peneliti mengumpulkan data 

yang diperoleh dari catatan-catatan tentang keadaan pada saat proses 

wawancara baik wawancara bagi pengelolah tempat wisata tersebut 

serta pengungjung. 

F. Uji Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 

triangulasi. Triangulasi menurut Mantja, dapat digunakan untuk 

memantapkan konsisten metode silang, seperti pengamatan dan 

wawancara atau penggunaan metode yang sama, seperti wawancara 

dengan beberapa informan kredibilitas (validitas) analisis lapangan dapat 

juga diperbaiki melalui trianggulasi. Trianggulasi merupakan teknik 

pemeriksaan keabsahan data.
47

 Adapun trianggulasi digunakan dalam 

peneliti ini terbagi menjadi 3 macam yaitu:
48

 

1. Trianggulasi metode yaitu, dilakukan dengan cara membandingkan 

informasi atau data dengan netral yang berbeda. Dalam penelitian 
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ini, peneliti menggunakan metode observasi dan wawancara. Untuk 

memperoleh kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang 

utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa menggunakan 

metode wawancara dan observasi. Selain itu, peneliti juga bisa 

menggunakan informasi yang berbeda untuk mengecek kebenaran 

informasi tersebut. Trianggulasi tahap ini dilakukan jika data atau 

informasi yang diperoleh dari informan penelitian diragukan 

kebenarannya. 

2. Trianggulasi sumber yaitu, untuk menggali kebenaran informasi 

tertentu melalui berbagai sumber dan sumber perolehan data. 

Misalnya, selain dari pada melalui wawancara dan observasi 

terlibat, dokumen tertulis, sejarah, catatan resmi atau tulisan pribadi, 

dan gambar atau foto. Masing-masing cara itu akan menghasilkan 

bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan memberikan 

pandangan yang berbeda pula mengenai fonemena yang diteliti. 

3. Trianggulasi teori yaitu, hasil akhir penelitian kualitatif berupa suatu 

rumusan informasi atau hasil pendapat. Informasi tersebut 

selanjutnya dibandingkan dengan perskpektif teori yang relevan 

atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, trianggulasi teori dapat 

meningkatkan kedalaman pemahaman asalkan peneliti mampu 

menggali pengetahuan teoritik secara mendalam atas hasil analisis 

data yang telah diperoleh. 
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G. Teknik Analisis Data  

Teknik data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik 

analisis data kualitatif deskriptif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan 

tertentu atau menjadi hipotesis. Teknik pengumpulan data dan analisis data, 

pada praktiknya tidak bisa dipisahkan, melainkan keduanya berjalan 

serempak. Artinya, analisis data mencakup kegiatan dengan data, 

mengorganisasikannya, memilih dan mengatur kedalam unit-unit, mencari 

pola-pola menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta 

memutuskan apa yang dipaparkan kepada orang lain. Metode analisis data 

yang digunakan dalam penelitian adalah oleh Miles dan hubermen yang 

mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam menganalisis 

data penelitian kualitatif. Analisis data kualitatif dilakukan secara 

bersamaan dengan proses pengumpulan data yang berlangsung, artinya 

kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan juga selama dan sesudah 

pengumpulan data.
49

 Untuk lebih jelasnya, dalam melaksanakan analisis 

data kualitatif ini perluh ditekankan beberapa tahapan-tahapan yaitu 

sebagai berikut: 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

mengfokuskan hal-hal yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data 
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yang telah dideruksi akan memberikan gambaran tentang lebih jelas dan 

memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi yang tersusun dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Jika dalam 

penelitian kuantitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk teble, 

grafik, dan sejenisnya. Maka, dalam penelitian kualitatif penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antara kategori, 

dan sejenisnya, dengan menyajikan data, maka akan merencanakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab 

fokus objek penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan 

dalam bentuk deksriptif objek peneltian dengan berpedoman pada kajian 

penelitian. Kesimpulan awal yang dikemukakan dalam penelitian ini 

bersifat sementara dan dapat berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi, jika 

bukti yang diberikan sudah kuat, maka kesimpulan di awal dapat menjadi 

kesimpulan yang kredibel.
50

 Penarikan kesimpulan ini digunakan untuk 

membuang data-data yang di anggap kurang penting sehingga kesimpulan 

yang dihasilkan adalah kesimpulan yang sesuai dengan apa yang menjadi 

pokok permasalahan. 
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BAB IV 

  

HASIL PENELITIAN 

1. Perencanaan Strategi Objek Wisata Pantai Lowita Center di Desa Tasiwalie 

Kecamatan Suppa Kabaupaten Pinrang 

Perencanaan (planning) merupakan suatu permulaan atau kegiatan awal dalam 

sebuah pekerjaan untuk memikirkan bagaimana kedepannya mengenai hal-hal 

yang terkait dengan pekerjaan itu agar mendapat hasil yang optimal. Oleh karena 

itu, perencanaan merupakan sebuah keniscayaan, sebuah keharusan di samping 

sebagai kebutuhan.
51

 Keseluruhan proses dan penentuan secara matang tentang 

hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan mendatang dalam rangka untuk 

mencapai tujuan yang telah direncanakan. Dalam Al-Qur‟an Allah SWT 

menjelaskan soal perencanaan, seperti yang terdapat dalam firmannya Q.S Al-

Hasyr/59:18. 

                          

          

 

Terjemahnya : 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.

52
 

Pada dasarnya perencanaan merupakan proses awal dalam suatu suatu 

penetapan dan berbagi hasil akhir yang ingin dicapai perusahaan di masa yang 

akan datang. Perencanaan biasa disebut sebagai fungsi utama manajemen yang 

paling penting karena perencanaan akan menetukan dasar serta  semua hal lainnya 

yang akan dilakukan pimpinan atau manajer ketika mengelolah, memimpin dan 

mengendalikan suatu perusahaan. Perencanaan mengakibatkan pendefisian tujuan 
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organisasi, dalam penentuan strategi ini guna untuk mencapai tujuan tersebut, dan 

mengembangkan rencana untuk mengintegrasikan serta mengkordinasikan 

kegiatan apa yang akan dilakukan kedepannya. Perencanaan terkait atau 

berhubungan dengan hasil akhir (apa) dan sasaran (bagaimana). 

Strategi merupakan sejumlah keputusan dan aksi yang ditujukan untuk 

mencapai tujuan dan menyusaikan sumber daya organisasi dengan melihat  

peluang dan tantangan yang akan dihadapi dalam lingkungan industri. Dengan 

demikian beberapa ciri strategi yang utama adalah (1) goald-directedn actions, 

yaitu aktivitas yang menunjukkan apa yang di inginkan dan bagaimana 

implementasikannya; (2) mempertimbangkan semua kekuatan internal (sumber 

daya dan kapabilitas) serta memperhatikan peluang dan tantangan. 

Strategi pengembangan kepariwisataan memiliki tujuan untuk 

mengembangkan produk dan pelayanan yang berkualitas, seimbang dan bertahap. 

Pengembangan pariwisata ini memiliki banyak manfaat dan keuntungan. Oleh 

karena itu di perlukan dukungan serta partisipasi dari masyarakat. Strategi 

pengembangan pariwisata adalah cara, langkah-langkah, rencana maupun trik 

yang dilakukan untuk memajukan dan mengembangkan pariwisata yang ada 

disuatu daerah atau kawasan langkah-langkah yang perluh dilakukan dapat berupa 

perbaikan infrastruktur secara fisik maupun nonfisik sehingga dapat berdampak 

positif terhadap peningkatan pendapatan masyarakat yang tinggal disekitar. 

Perencanaan dalam pengelolaan objek wisata pantai Lowita Center ini agar 

kiranya mempersiapkan segala fasilitas yang diperlukan seperti banana boot, 

menambah gazebo, dan tempat penginapan, untuk jangka menengah dalam 

pengelolaan objek wisata pantai lowita center di desa Tasiwalie kecamatan Suppa 

kabupaten Pinrang melakukan peningkatan sarana dan fasilitas  di wahana air, dan 

mendirikan gazebo untuk pengunjung agar bisa menikmati. 
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Permasalahan dan mengembangkan pariwisata ini adalah mengelolahnya dan 

melestarikan dengan apa yang paling tepat dalam pengembangan pariwisata dan 

meningkatkan kunjungan wisatawan. Strategi yang paling penting agar 

konsistensi wisata tersebut tetap eksis di kalangan pengunjung perluh peningkatan 

sarana dan fasilitas. 

 Berbicara mengenai perencanaan strategi objek wisata pantai lowita center, 

seperti wawancara saya dengan Pak Hibrian Ilyas pemilik sekaligus pengelolah 

Pantai Lowita Center 

perencanaan strategi kedepannya dilakukan agar objek wisata tersebut 
memiliki daya tarik untuk dikunjungi para wisatawan melakukan promosi 
melalui social media, memanfaatkan sumber teknologi yang ada, harga yang 
di tawarkan untuk kalangan menengah ke bawah dan sesuai kebutuhan dan 
memiliki visi misi yaitu kepuasan pelanggan adalah kepuasan kami

53
 

 
Berdasarkan wawancara diatas menggambarkan bahwa perluh ada 

perencanaan strategi yang di lakukan oleh pengelolah agar kiranya objek wisasata 

yang di kelolah dapat berkembang menjadi destinasi wisata yang unggul dan 

diminati para wisatawan. Perencanaan strategi objek wisata dengan 

memanfaatkan media sosial melalui akun Facebook dan instagram,  Hibrian Ilyas 

selaku Pengelolah objek wisata Pantai Lowita Center melakukan promosi secara 

online yakni melalui media sosial yang dimana nama akun dari objek tersebut 

@lowita Center Beach dan akun ig @lowita center. Adapun harga tiket bagi 

wisatawan yaitu 10.000/orang. 

Lowita Center merupakan salah satu objek wisata yang ada di Desa Tasiwalie 

yang masih perluh dikembangkan sarana dan fasilitasnya dan menggunakan 

strategi agar para wisatawan tidak bosan berkunjung. Dan memiliki perencanaan 

kedepannya di antaranya sebagai berikut: 

1. Meningkatkan sarana dan fasilitas  
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Sarana dan fasilitas merupakan kelengkapan tujuan yang dibutuhkan untuk 

melayani keperluan wisatawan dalam menikmati perjalanan wisatanya. Pantai 

Lowita Center merupakan objek wisata yang terletak di Desa Tasiwilie dan Desa 

tersebut merupakan desa wisata dan akses menuju desa Tasiwalie belum terlalu 

bagus, dan objek wisata pantai Lowita Center masih perluh untuk dikembangkan 

fasilitas serta bangunan dan kerbesihan pantai Lowita center. Adapun fasilitas 

sarana dan prasarana di objek wisata pantai lowita center seperti musholla, area 

tempat parkir, gazebo, vila, dan beberapa wahana yang menarik. 

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu pengujung objek wisata pantai 

Lowita Center Amanda merupakan mahasiswa dari Sidrap 

 untuk lebih menarik lagi agar kiranya pengelolah menambah area permainan 
air seperti banana boot dll, menyediakan area berfoto serta menyediakan 
beberapa menu sebagai menu atau makanan khas atau souvenir yang bisa 
dijadikan sebagai kenang-kenangan setelah berkunjung di Pantai Lowita.

54
 

 
Berdasarkan wawancara di atas menggambarkan bahwa para pengunjung 

berharap agar perencanaa strategi untuk pantai Lowita Center agar bisa diminati 

oleh para pengunjung dan sebagai tempat yang paling banyak di kunjungi para 

wisatawan agar kiranya pengelolah melakukan strategi atau peningkatan untuk 

pantai Lowita Center. Wisatawan berharap kedepannya agar objek wisata pantai 

Lowita Center untuk kedepannya melakukan perencanaan untuk menambahkan 

wahana permainan dan melakukan pembaharuan supaya para pengunjung tidak 

merasa jenuh pada saat berwisata. Untuk saat ini wahana yang tersedia di Lowita 

Center yaitu Banana Boat, Sepeda Laut dan Flaying fox. 

 

Adapun sarana dan fasilitas penginapan Lowita Center yaitu: 

                                                           
54

 Wawancara dengan pengunjung Amanda, di Objek Wisata Pantai Lowita Center pada hari 

Senin, 27 Januari 2022 



51 

 

 
 

a. Penginapan biasa yang dimuat dengan kapisitas max 7 orang dan memiliki 

fasilitas Ac, kamar mandi dalam dan spring bed 

b. Penginapan untuk rombongan atau bisa juga dijadikan room meeting yang 

kapasitas bisa max 35 orang dan fasilitasnya kamar mandi dalam, karpet 

dan kipas angin. 

Alhamdulillah saat ini Pantai Lowita Center telah memiliki sarana dan fasilitas 

yang yang cukup baik olehnya itu kita tentu menginginkan yang semakin maju 

dan semakin diminati oleh masyarakat terutama di Pinrang khususnya untuk terus 

didatangi sebagai pilihan utama tempat tujuan wisata keluarga sehingga kita 

semua harus mempersiapkan kemampuan terbaik. Pantai Lowita Center juga akan 

terus menerus berusaha melakukan pembangunan fasilitas-fasilitas tambahan 

dalam rangka mendukung peningkatan sarana dan prasarana yang semakin baik 

dan menjadi pendukung untuk semakin naiknya minat orang-orang berkunjung ke 

Pantai Lowita Center. Walaupun dalam pengembangan sarana dan fasilitas yang 

memiliki beberapa kendala untuk melakukan pembangunan pengelolah objek 

wisata pantai Lowita Center melakukan semaksimal mungkin untuk 

mengembangkan destinasi wisata. 

Tidak hanya memiliki tentang alam yang mempesona, di destinasi wisata ini 

terdapat banyak fasilitas yang bisa anda temui. Mulai dari kamar bilas untuk 

wisatawan yang telah selesai bermain dengan air. Toilet dan kamar mandi juga 

bisa dengan mudah didapati di tempat wisata andalan di Suppa ini. Musholah 

untuk tempat ibadah para pengunjung muslim telah tersedia pula di pantai Lowita. 

Jika anda membawa kendaraan pribadi, maka tidak perluh cemas mengenai 

masalah parkir, karena di kawasan pantai ini terdapat lahan parkir luas yang dapat 

menampung banyak kendaraan dari wisatawan yang datang. Tentu dengan 

beragam fasilitas tersebut menjadikan banyak orang betah berlama-lama di 

destinasi wisata ini. Fasilitas lain berupa kios-kios yang menjual aneka kudapan 

dapat pula ditemui disana.  
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Dengan keberadaan kios yang menjual aneka sajian, anda dapat dengan mudah 

mencari sajian kuliner yang diminati. Tidak hanya itu, dikawasan pantai terdapat 

pula fasilitas berupa penginapan bagi anda yang berencana untuk bermalam. 

Untuk beristahat di tengah hari tersedia gazebo yang berjajar di pinggir pantai 

bagi para pengunjung yang berwisata ke pantai Lowita Center. 

Sarana dan fasilitas di pantai Lowita Center yaitu : 

a. Akomodasi  

Akomadasi adalah suatu yang disediakan untuk memenuhi kebutuhan 

misalnya tempat menginap atau tempat sementara bagi orang yang 

berpergian.
55

 Dunia pariwisata, bagaimana pun pendukung, sebagai 

persyaratan, sekaligus prakondisi keberlangsungan dan kesempurnaanya. 

Antara lain ketersediaan tempat menginap para wisatawan. Terutama bagi 

wisatawan dari tempat jauh atau yang memiliki kegiatan yang direncanakan 

untuk bermalam, kehadiran sebuah tempat akomodasi sangatlah penting agar 

kebutuhan istrahat bagi mereka terpenuhi.  

Di pantai lowita center menyediakan penginapan yaitu vila yang bisa 

disewakan bagi pengunjung yang ingin menginap dan adapun tenda serta 

hammock yang tersedia di Objek wisata Pantai Lowita Center yang bagi 

ingin bermalam. Tersedianya tenda dan hammock bagi para wisatawan yang 

ingin melakukan camping atau wisatawan yang langsung merasakan berada 

di alam. Dan tempat penginapan objek wisata pantai Lowita Center memiliki 

aturan bagi pengunjung yang akan menginap yaitu tidak memperkenankan 

bagi wisatawan bermalam yang bukan muhrimnya berada dalam satu kamar, 

dalam hal ini pengunjung dapat memberikan bukti yakni tanda pengenal 

seperti KTP atau bukuh nikah, pengunjung dilarang membawa barang-
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barang haram seperti minuman keras, narkoba, senjata tajam dan tidak boleh 

menimbulkan keributan yang membuat pengunjung lainnya merasa tidak 

nyaman atau terganggu. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pak Hibrian Ilyas dengan peneliti 

mengatakan bahwa  

Objek wisata pantai lowita center menyediakan yang terbaik bagi 
wisatawan dan pengunjung harus juga mematuhi aturan-aturan yang ada 
sehingga wisatawan yang berkunjung merasa puas dan nyaman dalam 
menikmati fasilitas yang ada.

56
 

 
Berdasarkan wawancara diatas maka dapat dijelaskan objek wisata pantai 

Lowita Center yang juga memiliki tempat penginapan objek wisata ini sudah 

menerapkan aturan yang sesuai dengan prinsip Islam, dalam hal ini 

pengelolah objek wisata pak Hibrian Ilyas tidak langsung menerima 

pengunjung yang bermalam apabila yang bukan muhrim setidaknya apabila 

ingin bermalam memperlihatkan identitas diri yakni KTP, dan beliau juga 

menjaga kenyamanan pengujung, apabila ada wisatawan yang merasa tidak 

nyaman dengan aktivitas yang dilakukan pengunjung lain maka beliau akan 

menegur secara sopan untuk saling menghargai wisatawan yang berada di 

objek wisata Pantai Lowita Center.  

Objek wisata pantai lowita Center selain menyediakan tempat ibadah 

mushollah juga menyediakan tempat wudhu supaya memberikan 

kenyamanan bagi wisatan Muslim untuk melaksanakan ibadah sholat 

walaupun tempat wudhunya masih belum memisahkan antara laki-laki dan 

perempuan tetapi akses fasilitas ini layak untuk digunakan dalam bersuci. 

Tuntutan para wisatawan yang membutuhkan pelayanan akomodasi 

nampaknya perluh adanya seperti peningkatan kualitas pelayanan agar 
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pengunjung merasa lebih nyaman dan aman sesuai yang diharapkan.  Karena 

akomodasi juga mempengaruhi yang tanpa disadari bahwa rendahnya tingkat 

kunjungan wisata bisa terjadi karena belum terpenuhinya kebutuhan 

akomodasi yang sesuai yang diharapkan maka dari itu bagaimana upaya 

pengusaha pariwisata dapat melengkapi infrastruktur akomodasi yang 

memadai. 

 

b. Wahana permainan 

Objek wisata Pantai Lowita Center merupakan wisata alam yang memiliki 

panorama alam yang indah dan memiliki tempat yang strategis untuk melihat 

sunset. Pantai Lowita center menyediakan beberapa wahana permainan yang 

menarik seperti playing fox, banana boot dan sepeda laut. Wahana ini dapat 

menunjang untuk pengembangan objek wisata Pantai Lowita Center, dengan 

adanya atraksi yang ditawarkan maka wisatawan akan lebih tergugah untuk 

berkunjung. Dengan adanya antraksi wahana di objek wisata pantai Lowita 

Center ini sangat berpengaruh terhadap minat para wisatawan untuk 

berkunjung lagi dan menggunakan fasilitas yang ada dan perluh ditambahi 

lagi wahana permainan tersebut supaya para pengunjung dapat memainkan 

permainan atau wahana lainnya yang belum ada di pantai lowita Center. 

c. Mushollah  

Berdasarkan prinsip pariwisata syariah, pariwisata adalah suatu kegiatan 

yang semua prosesnya sejalan dengan nilai-nilai Islam. Baik dimulai dari 

niatnya semata-mata untuk ibadah dan mengagumi ciptaan Allah SWT. 

Selama dalam melakukan perjalanan ibadah lancar dan apabilah sampai 

ditempat tujuan tidak mengarah ke hal-hal yang dilarang atau bertentangan 

dengan syariah Islam. 
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Berdasarkan wawancara dengan salah satu pengujung Ato Mubarak 

dengan peneliti mengatakan bahwa 

Objek wisata Pantai Lowita center ini memiliki penerapan syariah yang 
menyediakan fasilitas ibadah sehinggah para pengunjung terutama saya 
walaupun kita sedang liburan kita juga dapat beribadah.

57
 

 
Dengan menyediakan fasilitas Ibadah ini membuat bagi wisatawan 

muslim merasa lebih aman dan nyaman dalam menikmati perjalanan wisata, 

serta melaksanakan kewajibannya sebagai seorang umat muslim yang sesuai 

dengan ajaran Islam. Perkembangan wisata syariah juga perluh diperhatikan 

karena perjalanan wisata pada umumnya terdapat ketersediaan fasilitas, 

prodak dan jasa sesuai dengan prinsip Islam. 

Katakan saja, jika wisatawan Muslim berkunjung ke sebuah destinasi 

wisata, namun pada saat mereka sulit mendapatkan tempat shalat (masjid-

mushala), atau pun jika fasilitas itu tersedia, namun kurang memadai, maka 

bukanlah tidak mungkin mereka akan merasakan kekecewaan. Bukankah 

kata kunci kepuasan wisatawan berkunjung ke sebuah destinasi wisata 

adalah adanya pelayanan untuk memenuhi kebutuhan wisatan. Kebutuhan 

yang dimaksud baik yang berkaitan dengan masalah spiritual, sosial, 

keamanan, kenyamanan dan lain sebagainya. Dalam perspektif maqashid al-

syariah, kebutuhan spiritual antara lain adalah pemenuhan fasilitas ibadah, 

makanan dan minuman. 

2. Mewujudkan kepuasan Pelanggan 

Kepuasan memainkan peranan penting dalam perencanaan pemasaran produk 

dan jasa. Berhubungan dengan pariwisata, kepuasan wisatawa menjadi hal 

penting untuk keberhasilan pemasaran destinasi pariwisata karena kepuasanlah 

yang mempengaruhi keputusan para wisatawan untuk datang kembali berkunjung. 
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Oleh karena itu perluh ditawarkan untuk memenuhi kepuasan pelanggan. Apalagi 

visi misi dari objek wisata pantai Lowita Center saat ini yaitu kepuasan pelanggan 

adalah kepuasan kami, oleh karena itu perluh dilakukan pelayanan yang baik serta 

kualitas pelayanan yang ditawarkan untuk memenuhi kepuasan pelanggan. 

Sebagaimana wawancara dengan salah-satu pengunjung Nur Madina yang 

mengatakan bahwa  

“Saya selaku pengunjung disini sudah beberapa kali mengunjungi 

tempat wisata ini karena saya merasa kualitas pelayanannya baik”
58

 

Sesuai wawancara diatas maka konsumen memiliki kebebasan untuk menilai 

bauran jasa yang ditawarkan, memberikan kepuasan sesuai yang mereka inginkan 

atau tidak. Apabila pelayanan yang ia rasakan tidak memuaskan maka akan 

dikhawatirkan para wisatawan akan menceritakan kepada pengunjung lain, 

sehingga dapat berisiko buruk terhadap perkembangan perusahaan. Begitu pula 

sebaliknya bila pelayanan yang dirasakan pelanggan memuaskan sesuai dengan 

apa yang mereka inginkan, maka dapat menguntungkan bagi perusahaan. 

Secara sederhana dapat disimpulkan bahwa pelanggan-pelanggan atau 

pengunjung yang merasa terpuaskan oleh perusahaan atau objek wisata akan 

menjadi aset besar untuk keberlansungan suatu objek wisata. Mempertahankan 

kepuasan pelanggan mestinya dilakukan sebagai sebuah pengelolah terhadap 

kualitas pelayanan yang ditawarkan sehingga kepuasan pelanggan dapat 

dipertahankan. Hal senada dapat dikatakan bahwa kulaitas pelayanan yang 

dikelolah secara baik akan memberikan hasil yang baik untuk memenuhi 

kepuasan pelanggan. Maka objek wisata Pantai Lowita center memaksimalkan 

secara baik untuk kualitas kenyamanan terhadap para wisatawan dan merasa puas 

dengan apa yang ada di objek wisata pantai Lowita Center walaupun dalam 

                                                           
58

 Wawancara dengan pengunjung Nur Madina, di objek wisata Pantai Lowita Center Pada 

hari Kamis 03 Februari 2022 



57 

 

 
 

pelayanan pasti ada namanya kekurangan akan tetapi di objek wisata pantai 

Lowita Center  untuk selalu berusaha menjadikan Pantai Lowita Center sebagai 

destinasi yang di minati oleh para wisatawan serta diketahui oleh para pengunjung 

bahwa pelayanan yang dimiliki mempunyai pelayanan baik serta dikenal sekitar 

daerah objek wisata pantai Lowita center tersendiri atau yang berada di luar 

daerah. 

Kepuasan pelanggan di objek wisata Pantai Lowita center bagi wisatawan pasti 

berbeda-beda ada juga yang sudah merasakan pelayanannya sudah baik ada juga 

pula pelayanan yang ingin lagi ditingkatkan sehingga para wisatawan atau 

pelanggan yang datang merasa puas. Pelayanan mengacu pada kepuasan 

pelanggan. 

Kepuasan memiliki tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan hasil 

yang dirasakan sesuai dengan harapannya. 

a. Kinerja dibawah harapan > kecewa 

b. Kinerja sesuai harapan > puas  

c. Kinerja melebihi harapan > puas 

Prinsip pelayanan prima yang sesuai kebutuhan masyarakat di antaranya 

adalah : 

a. Fokus pada pelanggan 

b. Pelayanan nurani 

c. Perbaikan berkelanjutan 

d. Pemberdayaan pelanggan 

Wisatawan pasti ingin mendapatkan pelayanan yang baik sehingga para usaha 

pariwisata dapat melakukan pelayanan dengan baik seperti dilayani dengan cepat, 

akurat, murah/mudah, dan ramah, diberlakukan dengan sungguh-sungguh, 
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hormat, dan adil.serta membangun pribadi dalam pelayanan prima yakni memiliki 

attitude (sikap) perilaku jujur pada siapapun, knowledge (pengetahuan) dapat 

menjelaskan mengenai produk yang ada, skill (keterampilan) bagaimana cara 

mengelolah dan menjual produk, dan abilities (kemampuan) kemampuan dalam 

menempatkan diri. Karena di objek wisata pantai lowita center indikator kepuasan 

pelanggan adalah tidak adanya keluhan dari pelanggan. 

Pelayanan yang diusahakan semaksimal mungkin agar para wisatawan merasa 

nyaman dengan akurasi pelayanan dan kelengkapan yang baik dan selalu 

melakukan inovasi agar selalu memiliki perkembangan pada objek wisata pantai 

Lowita Center dan memiliki sikap kesopanan dan keramahan terhadap para 

pengunjung. 

Adapun dasar-dasar pelayanan di antaranya adalah: 

a. Pusatkan perhatian pada tamu 

b. Berikan pelayanan yang efesien 

c. Naikkan harga diri tamu 

d. Bina hubungan baik dan harmonis dengan tamu  

e. Ketahui keinginan tamu 

f. Jelaskan pelayanan yang bisa diberikan 

g. Berikan penjelasan dan informasi sebaik mungkin. 

Dalam dasar dasar pelayanan, objek pantai Lowita center juga melakukan atau 

memberikan yang terbaik bagi para pengunjung supaya mereka menjadikan 

destinasi pantai lowita center untuk objek yang didatangi kembali dan mengetahui 

apa yang dibutuhkan tamu agar fasilitas yang mereka dibutuhkan dapat disediakan. 

3.  Penerapan prinsip-prinsip syariah  
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Sebagai indutri yang bergerak dibidang jasa, objek wisata pantai lowita 

center tentunya sangat meningkatkan kepuasan pengunjung destinasi wisata. 

Wisata syariah adalah menunjukkan aktivitas perjalanan dengan motivasi dan 

tujuan keagamaan yang dilakukan oleh ummat beragama Muslim yang biasanya 

dengan mengunjungi tempat-tempat suci agama atau tokoh agama. Pengertian 

tersebut berlaku juga untuk makna Ziara sebagai aktivitas ekonomi lebih tepat 

digunakan istilah wisata syari‟ah jika yang melakukan aktivitas perjalanan adalah 

seorang Muslim, seiring dengan pada perkembangan ekonomi syar‟iah di 

Indonesia. 

Wisata syariah dapat berfungsi sebagai suatu kegiatan yang memiliki 

motivasi sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Kegiatan tersebut dapat 

mencangkup haji, umrah, dan sebagainya. Bentuk lain dapat berupa ungkupan 

rasa syukur kepada Allah yang Maha Rahman dan Maha Rahim dan pengakuan 

atas kebesaran-Nya yang dapat diamati di mana saja baik pada masa lalu maupun 

sekarang. 

Wisata syariah dapat didefinisikan sebagai kegiatan perjalanan Muslim 

ketika menuju satu tempat ke tempat lain atau ketika berada disuatu di luar 

tempat tinggal mereka yang normal untuk jangka waktu kurang dari satu tahun 

dan untuk terlibat dalam kegiatan dengan motivasi agama. Perlu dicatat bahwa 

kegiatan tersebut harus sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.  

Wawancara yang dilakukan dengan bapak Hibrian Ilyas selaku 

pengelolah Pantai Lowita Center 

Wisata pantai Lowita Center ini dijadikan objek wisata yang juga 

menerapkan prinsip-prinsip wisata syariah dengan memberikan fasilitas-

fasilitas tempat beribadah umat muslim yang layak dan mudah digunakan. 

Makanan dan minuman yang tersedia halal secara penuh. Serta peraturan 

khusus di area wisata seperti larangan keras bagi pengunjung yang 



60 

 

 
 

melakukan tindakan asusila maupun perzinahan.pesan moral dan adab 

yang harus diterapkan pada saat berkunjung.
59

 

Dalam memperkenalkan tampilan yang baik untuk menarik kunjungan 

wisata sangat diperlukan, maka dari itu Pantai Lowita Center sebagai destinasi 

wisata pantai juga memperhatikan prinsip-prinsip syariah dalam pemenuhan hal 

layanan dan fasilitas yang dapat memudahkan wisata Muslim dalam melakukan 

kegiatan wisatanya. Pemenuhan diataranya tempat ibadah, produk dengan 

jaminan halal. Tempat ibadah seperti masjid atau mushollah dapat dikatakan 

mudah untuk menemukannya baik itu disekitar objek wisata Pantai Lowita 

Center atau bagian di daerah tersebut. Pantai Lowita Center berupaya terus 

mengembangkan potensi yang sudah ada di Desa Tasiwalie dan menjadikan 

destinasi favorit dari semua pihak. 

Seperti wawancara saya dengan pak Hibrian Ilyas pemilik sekaligus 

pengelolah pantai Lowita Center 

Indikator dalam memenuhi kebutuhan fasilitas dan pelayanan bagi 

wisatawan musllim yaitu tersedia makanan halal, tersedia fasilitas yang 

memudahkan untuk beribadah seperti mushollah dan fasilitas bersuci, 

tersedia pelayanan untuk memenuhi kebutuhan pada saat berada dalam 

lokasi, tersedia berbagai makanan halal.
60

 

Berdasarkan prinsip wisata syariah, pariwisata adalah berbagai macam 

kegiatan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan 

pemerintah daerah. Pariwisata syariah adalah pariwisata yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Destinasi wisata syariah adalah kawasan geografis yang berada 

dalam satu atau lebih yang didalamnya terdapat daya tarik wisata, fasilitas ibadah 
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dan umum, fasilitas pariwisata serta masyarakat yang saling terkait dan 

melengkapi terwujudnya kapariwisataan yan seseuai dengan prinsip syariah. 

Seperti wawancara saya dengan pak Hibrian Ilyas pemilik sekaligus 

pengelolah pantai Lowita Center 

Prinsip pariwisata syariah seperti, adanya fasilitas dan layanan ibadah 

yang memadai, tempat wisata yang ramah terhadap wisatawan muslim. 

Makanan dan minuman dengan jaminan halal.
61

 

2. Implementasi Strategi Pengembangan Objek Wisata Pantai Lowita Center di 

Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang 

Implementasi merupakan sesuatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan 

atau inovasi dalam satu tindakan praktik sehingga memberikan dampak yang baik 

berupa perubahan pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap.
62

 Sedangkan 

menurut Mazmanian dan Sebastian implementasi adalah pelaksanaan keputusan 

kebijakan dasar, biasanya dalam bentuk undang-undang namun dapat pula 

berbentuk perintah-perintah atau keputusan-keputusan ekskutif yang penting atau 

keputusan badan peradilan.
63

 Langkah awal dalam pelaksanaan strategi ialah 

bagaimana mewujudkan sesuatu yang telah direncanakan sebelumnya, 

melaksanakan rencana pencapaian (sasaran) dan rencana kegiatan penetapan 

tujuan tahunan yang benar-benar sesuai dengan arahan visi dan misi dengan 

strategi. program merupakan pernyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-langkah 

yang diperlukan untuk menyelesaikan rencana yang telah ditetapkan. 

Implementasi adalah proses dimana manajemen mewujudkan strategi dan 

kebijaksanaan dalam tindakan melalui pengembangan program, anggaran dan 
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prosedur. Proses tersebut meliputi perubahan budaya secara menyeluruh, struktur 

dan atau sistem manajemen dari organisasi secara keseluruhan. Sebagai 

perencanaan operasional, implementasi strategi sering melibatkan keputusan 

sehari-hari dalam alokasi sumber daya. 

Dalam mengimplementasikan perencanaan pariwisata yang dibuat elemen 

kepariwisataan maka diperlukan strategi pembangunan pariwisata untuk 

mengakomodasikan peranan dan tugas elemen kepariwisataan tersebut. 

1. Strategi Product  

Produk merupakan segala sesuatu yang bisa ditawarkan penjual guna di 

komsumsi, diperhatikan, digunakan, dicari, diberi, atau diminta pasar dengan 

tujuan untuk memenuhi keinginan maupun kebutuhan pasar. Dalam pariwisata 

bisa diartikan bagaimana antraksi pariwisata mampu membawa kepuasan 

konsumen pariwisata. Dalam industri pariwisata, produk bisa dimengerti dalam 2 

tingkatan sebagai berikut: 

a. Produk wisata secara totalitas yang meliputi campuran dari totalitas produk 

serta jasa yang dikonsumsi oleh turis mulai dari meninggalkan rumah hingga 

pada kembali. 

b. Produk secara khusus, yang meliputi produk komersial yang ialah bagian dari 

produk wisata totalitas, secara akomodasi, trasportasi, atraksi, daya, tarik 

wisata, serta sarana pendukung yang lain semacam penyewaan mobil serta 

penukaran uang asing 

Seperti yang diungkapkan oleh salah-satu pengunjung atas nama Nur Madina, 

beliau menjawab 

Menurut saya strategi produk yang dilakukan itu lebih mengutamakan 
kualitas produknya, juga memperhatikan kenyamanan pengungjung 
seperti penambah sarana dan prasarana 

64
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Berdasarkan wawancara di atas dapat di gambarkan memberikan pendapatnya 

terkait implementasi strategi guna mengembangkang objek wisata Pantai Lowita 

Center baik dalam jangka panjang, menengah dan pendek. Terkait objek 

wisatanya sendiri, pengelolah objek wisata mengutamakan kepuasan pelanggan 

adalah kepuasan kami, serta memberikan kenyamanan untuk para wisatawan, 

dengan melakukan pemeliharaan. Pemeliharaan berupa penambahan sarana dan 

prasarana yang bisa memberikan kenyamanan pada wisatawan, serta 

pemeliharaan berupa perbaikan sarana dan prasarana yang mulai terdepresiasi. 

Implementasi tugas dan peranan dalam keberhasilah kepariwisataan ini sangat 

berpengaruh peran pelaku kepariwisataan merupakan elemen utama dalam 

keberhasilan pengelolah suatu objek wisata. Dengan memperhatikan kenyamanan 

para wisatawan dan kulaitas produk yang dimiliki sesuai dengan apa yang 

dinginkan oleh pengguna maka dapat menarik wisatawan mealaui jasa yang 

diberikan untuk kepuasan wisatawan. 

2. Strategi Price 

Harga adalah sejumlah uang yang dibebankan oleh suatu produk, atau jumlah 

dari yang ditukarkan konsumen atas manfaat karena memiliki atau menggunakan 

produk tersebut. Harga dalam industri pariwisata merupakan hal yang tidak pasti 

karena penetuan harga dipengaruhi oleh pertimbangan pengunjung wisatawan dan 

perang harga competitor. Ketika konsumen ditawarkan sesuatu yang unik, 

berkualitas tinggi, dan eksklutif, maka konsumen biasanya kurang 

memperhitungkan jumlah harga yang akan dikeluarkan dan permintaan. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada 27 Januari dengan pengelolah pak 

Hibrian Ilyas, dimana peneliti bertanya terkait implementasi strategi harga yang 

dilakukan untuk penetapan harga pantai lowita center guna meningkatkan jumlah 

objek wisata di Desa Tasiwalie. Selanjutnya beliau menjawab. 
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Kami menerapkan strategi harga yang lebih ditujukan kepada masyarakat 
menengah ke bawah. Hal tersebut juga dimaksudkan agar wisata di pantai 
Lowita center bisa dinikmati oleh banyak wisatawan.

65
 

 
Ato Mubarak selaku wisatawan berkunjung di Pantai Lowita center juga 

memberikan pendapatnya terkait implementasi strategi terkait harga yang 

ditentukan oleh pemilik objek wisata. 

Untuk harga di Pantai Lowita center ini lebih mengarah ke menengah 
kebawah untuk lebih bisa jangkau oleh masyarakat luas. Maksudnya itu 
harga nggak mahal-mahal banget jadi masih bisa dinikmati semua 
kalangan.
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Berdasarkan kutipan wawancara peneliti di atas dapat disimpulkan bahwa 

strategi harga yang ditetapkan lebih ditujukan kepada masyarakat menengah ke 

bawah, dengan harga yang relatif murah diharapkan objek wisata tersebut dapat 

menjangkau masyarakat yang lebih luas lagi. Maksudnya dalam penentuan harga 

pada suatu produk sangatlah penting karena dapat menentukan laku tidaknya 

produk yang akan dipasarkan, sehingga pak Hibrian Ilyas dalam penentuan harga 

dengan mempertimbangkan kualitas produk. Adapun harga yang telah ditetapkan 

di Lowita center. 

Tabel 4.1 Harga tiket masuk wisata Pantai Lowita Center 

No  Tingkatan  Harga  

1 Anak-anak  10 k 

2 Dewasa  10 k 

Sumber: wawancara pengelolah lowita center tahun 2022 

Dari tabel diatas diketahui penetapan harga tiket untuk para pengunjung masih 

relatif murah walaupun harga untuk anak-anak sama tingkatan dewasa tidak 
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memiliki harga yang berbeda. Sama halnya dengan area wisata lainnya, 

pengunjung yang datang akan dikenakan tiket masuk terlebih dahulu. Harga dari 

tiket tersebut juga terbilang sangat bersahabat dengan beragam fasilitas yang bisa 

anda peroleh. Tidak hanya biaya untuk tiket, anda dapat pula memperhitungkan 

mengenai biaya transportasi sebelum menuju ke pantai ini. Dengan dana sekitar 

150 ribu saja, anda dapat berkunjung kepantai nan indah ini. 

Tabel 4.2 sewa alat tenda dan hammock di Pantai Lowita Center 

 No  Alat Harga 

1 Tenda 35 k 

2 Hammock 15 k 

 

Dari table diatas diketahui bahwa harga sewa alat untuk pengunjung pantai 

lowita center untuk tenda nya bagi empat orang seharga 35 k dan hammock 

seharga 15 k ini di khususkan satu orang saja. Dan adapun persyaratan untuk 

menyewa alat tersebut yaitu: 

a. Meninggalkan identitas asli (KTP) dan  

b. Kehilangan atau kerusakan di tanggung oleh penyewa. 

Tabel 4.3 harga makanan di pantai lowita center  

No  Nama makanan Harga Makanan 

1 Batagor bandung  15k 

2 Ubi goreng 10k 

3 Pisang goreng 10 k 

4 Bakwan 10k 
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5 Ikan  10k 

6 Udang goreng  50k/porsih 

7 Ayam goreng lalapan 20k 

8 Nasi goreng lowita 15k 

9 Mie kuah 15k 

10 Mie goreng  15k 

11 Sayur/sop  10k 

 

Harga diatas merupakan harga makanan di pantai lowita center dan lowita 

center juga menyediakan harga untuk perpaket, yaitu paket ikan komplit yang 

memiliki harga senilai 550 k untuk 13 orang adapun menu makanannya nasi, 

ikan, udang tepung, perkedel, sayur dan air putih. 

Tabel 4.4 harga sewa water sport 

No Nama wahana  Harga  Wahana Permainan 

1 Banana boat 20 k /orang 

2 Jet ski 250 k / 15 menit 

3 Perahu adventure  10 k / orang 

4 Sepeda pantai 50 k / 30 menit 
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Dari pandanganI Islam dijelaskan juga penetapan harga yang dianjurkan yang 

terdapat dalam surah Ali Imron ayat 130: 

                           

    

Terjemahnya:  

 Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan Riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan.
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Dari ayat di atas, kita diperintahkan untuk tidak memakan harta riba, yaitu 

dengan menawarkan harga berlipat ganda untuk kenikmatan duniawi, kepentingan 

pribadi bahkan kepentingan bersama dan tentunya tidak melihat pangsa pasar kita 

seperti apa. 

3. Strategi place 

Strategi place merupakan gabungan antara lokasi dan keputusan akan 

saluran distribusi (berhubungan dimana lokasi yang strategis dan bagaimana cara 

penyampaian jasa pelanggan.  Perencanaan dan pemanfaatan sumber daya alam 

yang dimana objek wisata pantai Lowita Center ini memiliki potensi yang besar 

untuk dikembangkan dan dijadikan sebagai lokasi tujuan wisata. Selain itu objek 

wisata ini juga memiliki potensi yang ditunjang oleh iklim tropis yang 

mendukung dapat dilakukan berbagai aktivitas wisata seperti berenang, 

bersampan dan beberapa wahana permainan lainnya. Dan adapun kegiatan yang 

dibisa dilakukan pada bentang darat, rekreasi unsur pantai, bola voli pantai, 
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bersepeda pantai atau tarik tambang ini merupakan aktivitas yang bisa dilakukan 

di pantai. 

Pemilihan lokasi sangatlah penting dalam perencanaan kedepannya  dengan 

melihat peluang yang ada mengenai lokasi yang strategis kita dapat 

memanfaatkan kesempatan ini. Sambil melihat potensi yang ada kita juga dapat 

memanfaatkan sumber daya alam yang telah tersedia.Dengan melihat potensi 

yang telah ada maka tidak ada salahnya kita untuk mengembangkan sumber daya 

alam yang ada. Sesuai wawancara dengan salah satu pengunjung yang 

berpendapat tentang mengenai strategi place. 

Salwah Musti Ramadhani selaku wisatawan yang berkunjung di Pantai 

Lowita Center memberikan berpendapat yaitu: 

Lokasi wisatanya sudah sangat strategis, pemandangan yang indah 
apalagi pada saat menikmati sunset, suasananya sejuk, dan beberapa 
sarana fasilitasnya ada beberapa yang bisa dijadikan sebagai spot 
foto.

68
 

 
Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa strategi place 

yang diterapkan cukup baik, dengan pemilihan tempat wisata yang nyaman 

dengan suasana yang sejuk, dan didukung pemandangan laut yang indah. 

Sehingga hal tersebut diharapkan dapat menjadi stimulus bagi wisatawan yang 

menjadikan Pantai Lowita Center tujuan wisata. 

Objek wisata pantai Lowita center ini terletak di desa Tasiwalie Kecamatan 

Suppa Kabapaten Pinrang, lokasi objek wisata ini sangat strategis yang berada di 

pinggir pantai yang bisa dijadikan tempat healing apalagi bagi yang ingin 

menikmati sunset atau pun yang memiliki kegiatan outdoor objek yang wisata 

yang satu ini bisa menjadikan tempat wisata ini sebagai pilihan seebagai objek 

wisata. Pemandangan yang masih asrih dan sejuk yang membuat para pengunjung 
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merasa nyaman dengan suasananya dan adapun beberapa spot poto-poto yang 

bisa dijadikan background apalagi pemadangan alam yang indah membuat para 

pengujung tidak merasa bosan, karena objek wisata ini memiliki tempat atau 

lokasi yang bisa dimanfaafkan menjadi objek wisata selain lokasi yang strategis 

dan pemandangan yang mendukung. 

Strategi place menurut perspektif syariah tidak susah dalam aturannya. 

Secara syariah tidak melarang dimanapun tempat usaha tersebut berdiri, yang 

terpenting bukan tempat-tempat yang masih diperdebatkan keberadaannya karena 

sangketa kepemilikan. Dalam perspektif  syariah lebih menyarankan agar suatu 

perusaha memiliki tempat yang berdasarkan dengan target pasar, hal tersebut di 

sebabkan dapat meminilisir biaya operasional serta dapat memanilisir resiko 

barang yang sebelum sampai ke pasar.  

4. Strategi promosi  

Promosi adalah suatu usaha dari pemasar dalam menginfokan dan 

mempengaruhi orang atau pihak lain sehingga tertarik untuk melakukan transaksi 

atau pertukaran produk barang atau jasa yang di pasarkan. Promosi sendiri dalam 

Islam merupakan usaha yang dilakukan pemasar untuk menjadi kreatif dan 

inovatif dalam usaha demi menarik minat pelanggan baru dan mempertahankan 

pelanggan yang sudah ada. Etika promosi dalam Islam adalah tidak diperbolehkan 

melakukan pelecehan terhadap suku, ras maupun agama dan eksploitasi 

perempuan dengan iklan, penggunaan fantasi yang berlebihan dan penggunaan 

perempuan sebagai objek untuk memikat dan menarik pelanggan. 

  Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan bapak Hibrian Ilyas 

mengenai strategi promosi, selanjutnya beliau menjawab: 

Kami promosi melalui media offline dan online. Kalo media offline 
para wisatawan yang berkunjung dapat mengajak kelurganya 
maupun temannya untuk datang menikmati objek wisata tersebut. 
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Kalau promosi online kita biasanya melalui media sosial seperti 
instagram, facebook, dll.
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    Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa sistem promosi 

yang digunakan oleh objek wisata pantai lowita center menggunakan beberapa 

cara yakni promosi secara online, dan promosi secara offline atau secara 

langsung yakni mulut ke mulut dengan memberitahukan kepada orang. Selain 

memberikan informasi promosi secara online, promosi secara offline juga 

dapat berdampak baik yakni secara langsung meberikan informasi promosi 

yang salah satunya yakni mulut ke mulut akan memberikan informasi kepada 

wisatawan lain dengan menceritakan atau memberitahukan supaya  para 

wisatawan dapat menerima informasi dengan menyebarkan ke lingkup 

sehingga terjadi rasa penasaran untuk berkunjung kedestinasi wisata objek 

pantai Lowita Center. 

Dalam pandangan Islam, promosi haruslah menyampaikan informasi 

dengan benar, tidak melebih-lebihkan suatu produk dan tidak mengatakan sumpah 

palsu guna untuk melastarikan barang dagangan yang ditawarkan. Sumpah palsu 

merupakan upaya dilakukan untuk menjual barang dangannya dengan membentuk 

segala upaya atau menghalalkan segala cara-cara tercela. Hal tersebut, tidak 

disukai oleh Allah SWT. 

   Firman Allah SWT dalam QS. Al-Ahdzab ayat 70: 

                      

Terjemahnya:  

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah Perkataan yang benar.
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      Dengan mempromosika objek wisata tersebut yang bertujuan untuk 

menginformasikan, membujuk atau menegaskan. Dalam perihal ini, tujuannya 

merupakan membangun permintaan pertama. 

Promosi merupakan kegiatan yang ditujukan untuk mempengaruhi 

konsumen agar mereka dapat menjadi kenal akan produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan kepada mereka dan kemudian mereka menjadi senang lalu 

membeli produk tersebut, promosi pada hakikatnya adalah suatu komunikasi 

pemasaran artinya aktivitas pemasaran yang berusaha menyebar informasi, 

memperoleh atau membujuk dan mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan 

dan produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang 

ditawarkan.
71

 Jadi promosi merupakan hal yang sangat penting dalam strategi 

pemasaran karena dengan adanya promosi konsumen akan mengetahui dan 

mendapatkan informasi tentang produk yang dihasilkan.  

Sebagaimana wanwancara penulis di objek wisata pantai lowita center 

dengan bapak Hibrian Ilyas selaku pengelolah Pantai Lowita Center, 

mengatakan bahwa: 

Selaku pemilik pantai lowita center untuk diketahui oleh para 
masyarakat tentang objek wisata ini agar cara pengenalannya melalui 
social media dengan cara bijak, bijaknya yaitu seperti mengunggah 
wisata yang ada agar dikenal oleh masyarakat baik itu masyarakat 
daerah Desa tasiwalie maupun masyarakat luar daerah, strategi 
pemasaran dengan untuk menarik minat pengunjung.
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Berdasarkan wawancara diatas digambarkan bahwa jika terdapat wisata 

baru yang ada di suatu daerah maka agar pengunjung juga turut ikut serta 
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dalam mengembangkan serta mempromosikan wisata ke media sosial tersebut 

tujuannya adalah untuk mengenalkan wisata yang mereka kunjungi dan 

menarik perhatian pengunjung atau masyarakat luar agar berkunjung ke pantai 

Lowita Center. Dengan adanya teknologi pada zaman ini kita dapat 

memanfaatkannya secara bijak apalagi teknologi merupakan salah-satu cara 

yang dapat digunakan dalam mempromosikan sautu produk. Para wisatawan 

dapat melihat apa itu objek wisata Pantai Lowita Center di sosial media, dan 

bagi para pengunjung dapat membagikan atau menpost poto-poto pada saat 

berada di pantai Lowita Center. Dan dapat juga dijadikan tempat acara reunian 

atau kegiatan lain-lain. 

 

Adapun nama akun Objek wisata pantai Lowita Center 

 

 

Gambar 4.1 akun facebook dan instagram pantai Lowita Center 

Dengan adanya akun media sosial akan lebih mempermudah dalam 

mempromosikan suatu objek wisata ke masyarakat dengan menggunakan sistem 

promosi yang digunakan adalah secara online. 

Selain melakukan promosi melalui media sosial objek wisata pantai Lowita 

center juga melakukan promosi festival pesona lowita serta menghadirkan 

talkshow wirausaha, kemah wisata, dan HIPMI. 
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Seperti yang diungkapkan oleh Hibrian Ilyas selaku pemilik Usaha Objek 

wisata Pantai Lowita Center beliau mengatakan: 

Adapun promosi yang dilakukan oleh objek wisata Pantai Lowita 
Center yaitu mengadakan festival, kegiatan ini diselenggarakan oleh 
Himpunan pengusaha Muda Indonesia (HIPMI), kegiatan ini 
dilakukan dalam bentuk kepedulian HIPMI Pinrang dalam 
mempromosikan Pariwisata pinrang.
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Festival yang diselenggarakan di pantai center ini guna untuk 

mempromosikan objek wisata pantai Lowita Center dengan mengadakan festival 

kegiatan ini diselenggarakan oleh Himpunan Pengusaha Muda Indonesia 

(HIPMI), organisasi yang diketuai oleh Rahmat Latief menyelenggarakan festival 

pesona Lowita 2021. Kegiatan ini berlangsung selama 2 hari pada tanggal 15-16 

Oktober 2021 yang dibuka oleh pemerintah Kabupaten Pinrang yang diwakili 

oleh asisten perekonomian dan pembangunan, Abddurrahman Mahmud di 

kawasan pantai Lowita Center dan dihadiri beberapa tokoh pemerintah, tokoh 

masyarakat dan tokoh pemuda diantaranya Kepala Dinas Pemuda, Olahraga & 

Pariwisata Kabupaten Pinrang, Kepala dinas Koperasi dan UKM Pinrang, ketua 

Kadin Pinrang, Ketuan Gapensi Pinrang, Ketua KNPI Pinrang, KNPI Parepare, 

HIPMI Parepare. Kegiatan ini merupakan bentuk kepedulian HIPMI Pinrang 

dalam mempromosikan pariwisata Pinrang. Selain festival pesona lowita adapun 

event yang pernah diadakan yaitu event Yamaha day Sulselbar 2021. 

3. Evaluasi Strategi Pengembangan Objek Wisata Pantai Lowita Center di 

Desa Tasiwalie Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang 

Evaluasi adalah proses yang melaluinya aktivitas-aktivitas organisasi dan 

hasil kerja diminitor dan kinerja sesungguhnya dibandingkan dengan kinerja yang 

diinginkan. Walaupun evaluasi merupakan elemen akhir yang utama dari manajemen 
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strategis, elemen ini juga dapat menunjukkan secara tepat kelemahan-kelemahan 

dalam implementasi strategis sebelumnya dan mendorong proses keseluruhannya 

untuk dimulai kembali. Menurut Kamus Besar Besar Bahasa Indonesia, evaluasi 

adalah penilaian; proses untuk menemukan nilai layanan; pengumpulan dan 

pengamatan dari berbagai macam bukti untuk mengukur dampak dan efektivitas dari 

suatu objek, program, atau proses berkaitan dengan spesifikasi dan pesyaratan 

pengguna yang telah diterapkan sebelumnya.
74

 Sebagaimana evaluasi atau 

pengendalian merupakan salah-satu tahap akhir cara manajer atau unit lainnya dalam 

suatu perusahaan atau bank untuk mengukur atau mengetahui apakah tujuan-tujuan 

itu tercapai atau tidak, sampai manakah tujuan yang telah direncanakan sudah dapat 

dilaksanakan serta memperbaiki atau menyempurnakankembali terhadap apa yang 

telah direncanakan dan diimplemantasikan. Adapun ayat al-Qur‟an yang berkaitan 

dengan evaluasi atau contrillig yaitu dalam Q.S Al-Infitar/82:10-11. 

                 

Terjemahnya: 

 Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi 
(pekerjaanmu), yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-
pekerjaanmu itu).
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Ayat tersebut menyatakan bahwa sesungguhnya ada para malaikat pengawas 

yang mengawasi kalian, malaikat yang mulia disisi Allah akan mencatat apa yang 

mereka ditugaskan untuk mencatatnya, tidak ada sedikitpun dari amal kalian yang 

terlewatkan bagi mereka (malaikat), mereka mengetahui apa yang kalian lakukan, 

yang baik maupun yang buruk. Berhubungan dengan evaluasi bahwa segala sesuatu 
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yang telah dikerjakan harus dicatat dengan baik meskipun itu terkadang dianggap 

kecil, tujuannya untuk mengetahui apakah tujuan-tujuan telah tercapai serta 

pengambilan perbaikan jika diperlukan. 

Dalam ekonomi Islam evaluasi merupakan salah-satu komponen dari sistem 

yang harus dilakukan secara sistematis dan terencana sebagai alat untuk mengukur 

keberhasilan atau target yang akan dicapai dalam proses pendidikan Islam dan proses 

pembelajaran. Dengan demekian evaluasi bukan sekedar menilai suatu aktivitas 

secara spontan dan incedintal, melainkan kegiatan untuk menilai sesuatu secara 

terencana, sistematik dan berdasarkan tujuan yang jelas.
76

 Evalusi dilaksanakan 

secara komprehensif, obyektif, kooperatif, dan efektif. Avaluasi dilaksanakan sesuai 

berpedoman dengan tujuan.
77

 

Dengan mendasar pada pengertian diatas, maka dapat dikemukaka bahwa 

evaluasi adalah suatu proses menentukan nilai seseorang dengan menggunakan 

patokan-patokan tertentu untuk mencapai tujuan. Sementara itu, evaluasi proses 

produksi adalah suatu proses menentukan nilai proses produksi dengan menggunakan 

patokan-patokan tertentu agar mencapai tujuan pengajaran yang telah ditentukan 

sebelumnya 

Pengembangan destinasi pariwasata memerlukan teknik perencanaan yang 

baik dan tepat. Teknik pengembangan itu harus menggabungkan beberapa aspek-

aspek tersebut adalah aspek aksebilitas (transportasi dan saluran pemasaran), 

karakteristik infrastruktur pariwisata, tingkat intraksi sosial, keterkaitan/kompatibilitas 

dengan sektor lain, daya tahan akan dampak pariwisata, serta tingkat resistensi 
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komunitas lokal. Menurut Suryono strategi pada prinsipnya berkaitan dengan 

persoalan kebijakan pelaksanaan, penetuan tujuan yang hendak dicapai, dan penetuan 

cara-cara atau metode penggunaan sarana dan prasarana. 

Amanda salaku wisatawan yang berkunjung di pantai lowita Center 

memberikan berpendapat yaitu: 

Evaluasi dilakukan agar dibuatkan rencana strategi pengembangan agar 

kedepannya tempat wisata tersebut memiliki daya tarik untuk dikunjungi.
78

 

Berdasarkan kesimpulan diatas para wisatawan berharap agar objek wisata 

pantai Lowita center agar dikembangkan lagi supaya memiliki daya tarik tersendiri. 

Pengelolaan yang lebih professional, meningkatkan promosi, mempertahankan 

keunikan daya tarik wisata, meningkatkan stabilitas keamanan, menyediakan jasa 

akomodasi. 

Dalam pengembangan pariwisata pasti memiliki harapan untuk menjadikan 

destinasi wisata menjadi objek wisata yang diminati dalam usaha pariwisata selain 

meningkatkan sarana dan prasarana juga pasti memerhatikan namanya pelayanan 

karena ini juga berpengaruh terhadap kualitas jasa yang dimilki penyedia jasa. Dalam 

konteks destinasi pariwisata, bauran jasa dapat meliputi : fasilitas destinasi, 

keunggulan pelayanan dan keadalan para pekerja pariwisata dalam memberikan 

pelayanan sesuai dengan keinginan pelanggan atau wisatawan. 

Maka setiap pelayanan yang diberikan kepada pelanggan, perluh dievaluasi 

dengan mengukur tingkat kualitas pelayanan yang telah diberikan perusahaan kepada 

pelanggan, agar dapat diketahui sejauh mana kualitas pelayanan yang telah diberikan 

mampu memberikan kepuasan kepada pelanggan.  

Walaupun banyak pengukur yang dapat digunakan untuk mengukur kepuasan 

konsumen, namun makna inti kepuasan konsumen /wisatawan harus tetap menjadi 

pengukuran dasar yang digunakan untuk mengevaluasi.mengukur kepuasan 
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konsumen menjadi hal yang penting khususnya yang berhubungan dengan pemilihan 

destinasi,produk yang dikomsumsi oleh wisatawan, dan sekaligus mengetahui 

pembelian ulang (kunjungan kembali). Mengukur kepuasan wisatawan juga 

melakukan evaluasi indicator yang dapat membantu para pemasar destinasi untuk 

melakukan penyesuain atau perubahan terhadap peningkatan kualitas produk 

destinasi yang lebih sesuai dengan harapan konsumen. 

  Prinsip Evaluasi  

a. Valid  

Evaluasi mengukur apa yang seharusnya diukur menggunakan jenis tes yang 

terpercaya dan shahih. Artinya, ada kesesuaian alat ukur dengan fungsi 

pengukuran dan sasaran pengukuran. Apabila alat ukur tidak memiliki keshahihan 

yang dapat dipertanggung jawabkan maka data yang dihasilkan juga salah dan 

kesimpulan yang ditarik salah. 

b. Berorientasi kepada kompetensi 

Evaluasi harus memiliki pencapaian kompetensi produksi yang meliputi 

seperangkat pengetahuan, sikap keterampilan dan nilai yang terefeleksi dalam 

kebiasaan berfikir dan bertindak. 

c. Berkelanjutan  

Evaluasi harus dilakukan secara terus-menerus dari waktu kewaktu untuk 

mengetahui secara menyeluruh perkembangan proses, sehingga kegiatan dan 

unjuk kerja dapat dipantau melalui penilaian. 

d. Menyeluruh  

Evaluasi harus dilakukan secara menyeluruh, yang mencakup aspek dan 

meliputi seluruh materi serta berdasarkan pada strategi dan prosedur penilaian. 

e. Bermakna  
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Evaluasi diharapkan mempunyai makna yang signifikan bagi semua pihak. 

Untuk itu evaluasi hendaknya mudah dipahami dan dapat ditindaklanjuti oleh 

pihak-pihak yang berkepentingan. 

Dalam pengembangan objek wisata perluh membuat perencanaan sebelumnya 

supaya dapat menghindari kemungkinan atau hal-hal yang buruk yang bisa saja 

terjadi. Tahap evaluasi adalah tahap yang dimana untuk mengetahui apakah 

perencanaan yang dilakukan sudah mencapai hasil yang optimal. Dalam 

pengembangan objek wisata masih beberapa menjadi kendala untuk mengembangkan 

destinasi wisata diantaranya yaitu peraturan yang tumpah tindih,kurangnya kualitas 

SDM, kurangnya Publikasi, belum baiknya infarstruktur, kurang diperhatikan aspek 

lingkungan Hidup, dan kurangnya perhatian pada objek wisata religi. 

Perumusan strategi pengembangan objek wisata pantai lowita center  

a. Memisahkan tempat wudhu laki-laki dan perempuan 

b. Meningkat kualitas pelayanan 

c. Meningkatkan kualitas homestay 

d. Memperbanyak tempat makan, gazebo dan tempat istrahat 

e. Mengadakan event nasional untuk menarik wisatawan 

f. Membuat pelatihan dan sosialsasi kelompok sadar wisata 

g. Meningkatkan media promosi untuk menarik wisatawan 

h. Meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengelolah kebersihan objek 

wisata pantai 

i. Meningkatkan kualitas sarana dan prsarana objek wisata pantai untuk 

meningkatkan lama tinggat wisata 

j. Menerapkan aturan-aturan yang sesuai dengan prinsi-prinsip pariwisata 

syariah  

Melakukan pengembangan objek wisata pantai pasti terdapat hambatan dalam 

pelaksanaan pembangunan dan pengembangan objek wisata Pantai Lowita Center di 

Desa Tasiwalie di Kecamatan Suppa Kabupaten Pinrang  yaitu: 
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a. Kurangnya infrastruktur sarana dan prasarana 

b. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang potensi pariwisata 

c. Kurangnya partisipasi masyarakat dalam kelompok sadar wisata 

d. Kurang meratanya pengembangan objek wisata pantai 

e. Kurangnya minat wisatawan  

f. Kurangnya sumber daya manusia yang ahli pariwisata 

g. Adanya batasan kewenangan 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi 

pengembangan objek wisata pantai lowita center (perspektif pariwisata syariah) maka 

dapat di simpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan strategi pengembangan dengan mengembangkan fasilitas dan sarana 

yang ada serta memberikan pelayanan yang baik bagi para wisatawan supaya 

mendapat kesan yang baik pada saat berwisata serta menerapkan prinsip-prinsip 

pariwisata syariah. 

2. Implementasi dengan menerapkan perencanaan yang yang ingin dikembangkan 

sehingga objek wisata dapat menggunakan strategi produk dalam peningkatan 

kualitas, strategi price untuk harga kalangan yang menengah kebawah, strategi 

price cocok bagi wisatawan yang ingin menikmati keindahan pantai, serta 

strategi promosi agar para wisatawan dapat mngetahui informasi mengenai objek 

wisata pantai lowita center. 

3. Evaluasi dalam pengembangan objek wisata pantai lowita center walaupun 

beberapa fasilitas dan cara pelayanan yang harus dibenahi akan tetapi objek 

wisata pantai lowita center memaksimalkan mungkin memberikan pelayanan 

yang baik bagi wisatan yang berkunjung. 
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B. Saran  

Adapun  saran  yang dapat penulis sampaikan berdasarkan dari hasil penelitian dan 

kesimpulan yang peneliti simpulkan: 

1. Untuk meningkatkan kualitas pengembangan objek wisata pantai lowita center 

sebagai destinasi wisata, maka sebaiknya meningkatkan sarana dan prasarana. 

2. Pengembangan pantai lowita center agar kiranya lebih menarik dan memiliki 

inovasi agar dapat menarik daya peminat pengunjung. 

3. Untuk penulis diharapkan kedepannya lebih memperbanyak lagi buku-buku 

bacaan mengenai pariwisata syariah. Penelitian ini merasa hal sangat penting 

untuk menambah bacaan dan pengatahuan untuk para mahasiswa berkaitan 

dengan pariwisata. 

4. Untuk peneliti berharap agar tempat wisata Pantai Lowita Center bisa di 

kembangkan dan dapat dijadikan objek wisata yang diminati oleh pengunjung. 
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1. Perencanaan apa saja yang digunakan objek wisata pantai Lowita Center supaya 

dapat berkembang ? 

2. Apakah objek wisata pantai Lowita Center telah memenuhi krateristik pariwisata 

syariah? 

3. Apakah objek wisata pantai lowita center telah menerapkan prinsip-prinsip 

pariwisata syariah? 



 

 

VI 

 

4. Bagaimana penerapan strategi yang digunakan pantai lowita center, apakah sudah 

sesuai dengan tujuan awal? 

5. Apakah implementasi pengembangan objek waisata sudah diterapkan? 

6. Apakah pelayanan objek wisata pantai lowita center sudah memenuhi standar 

kepuasan wisatawan? 

7. Peraturan apa saja yang berlaku bagi tamu yang akan menginap dipenginapan objek 

wisata pantai Lowita center? 

8. Bagaimana pihak objek wisata Pantai Lowita Center mempromosikan dan menarik 

konsumen untuk berkunjung di destinasi Lowita Center? 

II. Pertanyaan Wawancara Untuk Pengunjung Objek Wisata Pantai Lowita 

Center 

1. Apa alasan anda memilih objek wisata ini serta apa tujuan mengunjungi objek 

wisata tersebut? 

2. Apa yang anda inginkan untuk dikembangkan dalam wisata ini? 

3. Apa fasilitas yang anda ingin kembangkan dan apakah fasiltas yang sudah ada telah 

memenuhi standar dan sesuai dengan krateristik wisata syariah ? 

4. Apa harapan anda dan keinginan anda terhadap pengembangan objek wisata ini? 
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Transkip wawancara 

I. Pertanyaan Wawancara Untuk Pengelola Objek Wisata Pantai Lowita 

Center 

1. Perencanaan apa saja yang digunakan objek wisata pantai Lowita Center 

supaya dapat berkembang ? 

Jawaban: 

agar perencanaa strategi untuk pantai lowita center agar bisa diminati oleh 

para pengunjung dan sebagai tempat yang paling banyak di kunjungi para 

wisatawan agar kiranya pengelolah melakukan strategi atau peningkatan 

untuk pantai Lowita Center. Wisatawan berharap kedepannya agar objek 

wisata pantai Lowita Center untuk kedepannya melakukan perencanaan 

untuk menambahkan wahana permainan dan melakukan pembaharuan supaya 

para pengunjung tidak merasa jenuh pada saat berwisata. Untuk saat ini 

wahana yang tersedia di Lowita Center yaitu Banana Boat, Sepeda Laut dan 

Flaying fox. Perencanaan yang digunakan yaitu peningkatan sarana dan 

fasilitas, mewujudkan kepuasan pelanggan serta menerapkan prinsip-prinsip 

pariwisata syariah 

 

2. Apakah objek wisata pantai Lowita Center telah memenuhi krateristik 

pariwisata syariah? 

Jawaban: 

Objek wisata pantai Lowita Center telah memenuhi standar krateristik 

pariwisata syariah karena objek wisata telah menyediakan beberapa sarana 

dan fasilitas untuk kaum muslim dalam melaksanakan ibadah. Sambil 

beribadah para wisatawan juga bisa melakukan aktivitas ibadah . adapun 
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beberapa fasiltas yang disediakan yaitu mushollah, tempat wudhu, dan lain-

lain. 

3. Apakah objek wisata pantai lowita center telah menerapkan prinsip-prinsip 

paiwisata syariah? 

Jawaban: 

Objek wisata Pantai Lowita Centel telah menerapkan prinsip-prinsip syariah 

diantaranya dilarang menginap bagi yang bukan muhkrim, tidak 

diperbolehkan membawa minuman keras, senjata tajam, dan menghargai 

sesama wisatawan seperti tidak melakukan keributan dalam melakukan 

kunjungan wisatawan. 

4. Apakah penerapan strategi yang digunakan pantai lowita center , apakah 

sudah sesuai dengan tujuan awal? 

Jawaban 

Dalam penerapan strategi yang direncanakan walaupun beberapa strategi yang 

tidak mencapai target karena dalam evaluasi perencanaan objek wisata 

memiliki beberapa kendala baik kendala internal maupun eksternal. 

5. Apakah implementasi pengembangan objek wisata sudah diterapkan/? 

Implementasi yang sudah diterapakan yaitu strategi promosi melakukan di 

instagram dan facebook dan strategi price untuk kalangan menengah 

kebawah. 

6. Apakah pelayanan objek wisata pantai lowita center sudah memenuhi standar 

kepuasan wisatawan? 

Jawaban: 

Pelayanan yang diterapkan di objek wisata sudah memenuhi standar sesuai 

dengan krateristik pelayanan. 

7. Peraturan apa saja yang berlaku bagi tamu yang akan meningap di 

penginapan objek wisata pantai Lowita Center ? 
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Jawaban : 

tempat penginapan objek wisata pantai Lowita Center memiliki aturan bagi 

pengunjung yang akan menginap yaitu tidak memperkenankan bagi 

wisatawan bermalam yang bukan muhrimnya berada dalam satu kamar, dalam 

hal ini pengunjung dapat memberikan bukti yakni tanda pengenal seperti KTP 

atau bukuh nikah, pengunjung dilarang membawa barang-barang haram 

seperti minuman keras, narkoba, senjata tajam dan tidak boleh menimbulkan 

keributan yang membuat pengunjung lainnya merasa tidak nyaman atau 

terganggu. 

8. Bagaimana pihak objek wisata Pantai Lowita Center mempromosikan dan 

menarik pengunjung untuk berkunjung? 

Jawaban: 

Dengan adanya akun media sosial akan lebih mempermudah dalam 

mempromosikan suatu objek wisata ke masyarakat dengan menggunakan 

sistem promosi yang digunakan adalah secara online. Selain melakukan 

promosi melalui media sosial objek wisata pantai Lowita center juga 

melakukan promosi festival pesona lowita serta menghadirkan talkshow 

wirausaha, kemah wisata, dan HIPMI. 

Wawancara Untuk pengunjung objek wisata Pantai Lowita Center : 

1. Apa alasan memilih objek wisata ini serta apa tujuan menungjungi objek 

wisata pantai wisata tersebut? 

Jawaban: 

Karena memiliki kualiatas pelayanan yang baik dan harga yang cukup relative 

murah bagi kalangan menengah ke bawah. 

2. Apa yang anda inginkan untuk dikembangkan dalam wisata ini. 

Jawaban: 
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Yang saya inginkan untuk dikembangkan yaitu sarana dan fasilitasnya seperti 

wahana permainannya juga bagus untuk dikembangkan agar para wisatan bisa 

menikmati destinasi wisata tersebut. 

3. Apa fasilitas yang anda ingin kembangkan dan apakah fasiltas yang sudah ada 

telah memenuhi standar dan sesuai dengan krateristik wisata syariah? 

Jawaban: 

Fasilitas yang ingin dikembangkan seperti penambahan gazebo, permainan, 

dan spot photo, dan beberapa fasilitas yang sudah memenuhi standard an 

sesuai dengan krateristik wisata syariah. 

4. Apa harapan anda dan keinginan anda terhadap pengembangan objek wisata 

ini? 

Jawaban: 

Harapan untuk objek wisata pantai Lowita center agar selalu berkembang dan 

diminati oleh para wisatan 
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